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ABSTRAK 

 

Nama Penulis  : Saripah Hasnah 

NIM   : 15.3.12.0143 

Judul Skripsi  : Penerapan Etika Konsumsi Masyarakat Terhadap  

   Pakaian Bekas ( Studi Pada Pasar Lasoani Kecamatan  

   Mantikulore) 

 

Pada umumnya masyarakat kota Palu sebahagian masyarakatnya yang 

masih gemar membeli pakaian bekas, sehingga penulis tertarik untuk mengambil 

judul penelitian skripsi dengan judul penerapan etika konsumsi masyarakat 

terhadap pakaian bekas (studi pada pasar Lasoani Kecamatan Mantikulore). 

Berkenan dengan hal tersebut, maka uraian dalam sekripsi ini mengambil pokok 

permasalahan pertama bagaiamana etika konsumsi masyarakat terhadap pakaian 

bekas di pasar Lasoani, dan kedua bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap 

masyarakat yang mengkonsumsi pakaian bekas. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun sumber data primer dan sekunder, data diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan penulis menggunakan teknik analis 

data dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

analisis, dan pengecekan keabsahan data. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika konsumsi masyarakat dalam 

membeli pakaian bekas, salah satunya dengan jumlah yang berlebihan dan cara 

masyarakat dalam memilihnya yaitu dengan mengacak-acak pakaian bekas. 

Pakaian bekas awalnya identik dengan konsumsi kelas bawah. Harganya yang 

murah dan kualitas yang bermerek, kondisinya yang bekas membatasi orang 

untuk mengkonsumsinya. Namun ternyata tidak selalu hanya kelas bawah yang 

mengkonsumsi pakaian bekas, tetapi kelas atas juga mengkonsumsi pakaian bekas 

dengan berbagai alasan yang melatarbelakanginya. Masyarakat yang menyukai 

pakaian bekas banyak alasan faktor karena faktor ekonomi, lingkungan, 

kebudayaan, gaya hidup dan kelas sosial dan faktor masyarakat yang membeli 

pakaian bekas belum menerapkan syariat Islam dalam batasan membeli suatu 

barang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman yang serba modern ini kehidupan masyarakat sering kali 

berubah-ubah tanpa ada yang bisa mengontrolnya, masyarakat seperti dipaksa 

menuju masyarakat post modern yang diiringi dengan perkembangan dan 

perubahan yang terjadi dalam masyarakat akibat dari perubahan zaman sehingga 

mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan konsumsi yang berlebihan-

lebihan, sehingga konsumsi adalah pemakaian atau penggunaan manfaat dari 

barang dan jasa, sehingga konsumsi merupakan tujuan yan penting dari produksi 

tetapi dari tujuan utamanya adalah untuk memenuhi kehidupan dalam kebutuhan 

seseorang. Salah satu kebutuhan yang sangat penting untuk dikonsumsi oleh 

manusia selain makanan dan minuman adalah pakaian. Konsumsi pakaian dalam 

hal ini mengandung arti, bagaimana manusia menggunakan atau memakai 

pakaian.  

Pakaian termasuk sebagian dari kebutuhan primer setiap manusia. Pakaian 

dapat melindungi manusia dari panas dan dingin, dan menambah kecantikan serta 

penampilan yang baik bagi kepribadiannya. Dalam hal ini pakaian menunjukkan 

suatu ekspresi tentang cara hidup yang mencerminkan perbedaan status dan 

pandangan politik religius. Dengan demikian cara seseorang memilih pakaian 

dapat berfungsi sebagai suatu pernyataan, sebagai sarana untuk menunjukkan, 

bahwa dia berasal dari kelompok tertentu. Oleh sebab itu masyarakat sekarang 

yang ingin tampil beda dengan cara apapun yang mereka anggap dalam 

berpakaian itu adalah ciri khas mereka, sehingga selalu ingin tampil fashionable. 
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Namun berkembangnya model pakaian tahun ke tahun tidak lepas dari 

latar belakang sejarah bangsa Indonesia sebagai negara jajahan. Warga pribumi 

kala itu berusaha untuk meniru model berpakaian bangsa Eropa yang menjajah 

Indonesia. Oleh karenanya sedikit banyak model berpakaian masyarakat Indonesia 

dipengaruhi oleh bangsa Eropa. Perkenalan warga dengan pakaian Eropa 

kemudian membawa mereka menjadi masyarakat yang peka terhadap 

perkembangan model pakaian dengan harga yang berbeda maupun dengan merek-

merek yang bekualitas.
1
  

Di pasar-pasar bertebaran merek dalam maupun luar negeri yang dijajakan 

di sana, mulai dari harga yang terjangkau sampai harga yang tak masuk akal. 

Merek luar negeri dilihat lebih berkualitas sehingga harganya pun sangat tinggi. 

Membeli pakaian dengan merek yang terkenal misalnya baju dengan merek 

(Dickies dan crocodille) dengan harga puluhan juta dirasa tidak mungkin bagi 

kelas ekonomi menengah namun bagi mereka justru dianggap sebagai kebutuhan. 

Bagi kelas bawah yang ingin tampil gaya namun keterbatasan biaya dapat pula 

membeli barang- barang imitasi demi dapat terlihat sama. Mengkonsumsi lebih 

banyak menjadi ciri masyarakat konsumen. Di tengah masyarakat yang suka 

terhadap barang- barang baru, pakaian tren terbaru, merek- merek dunia, terdapat 

sebagian masyarakat yang memilih untuk membeli pakaian bekas. 

Pakaian bekas adalah suatu benda atau barang yang dipakai oleh manusia 

untuk menutupi tubuhnya tetapi telah dipakai oleh orang lain. Pakaian bekas 

masuk di Indonesia sejak tahun 1997 dan di saat itulah sebagian masyarakat lebih 

memilih membeli pakaian bekas yang banyak dijual bebas di mana-mana 

                                                           

1
Margareta Ardanari,  Memelihara Budaya: Perperktif Masyarakat Konsumen Dan 

Perilakunya, (Surabaya: Mandala,2015), 50. 
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dikarenakan pakaian bekas ini lebih murah dan dianggap lebih berkualitas 

dibandingkan pakaian baru yang harganya beda jauh.
2
   

Untuk  wilayah Sulawesi yaitu, salah satunyaP rovinsi Sulawesi Tengah, 

Kota Palu, pakaian bekas ini masuk pada tahun 2001
3
. Barang pakaian bekas yang 

berkualitas yang didatangkan langsung dari luar negeri salah satunya misalnya 

dari Singapura, dengan dikenalnya pakaian bekas ini membuat sebagian 

masyarakat lebih memilih untuk membeli dan mengkonsumsinya, apalagi barang-

barang tersebut ditawarkan dengan harga yang murah dan bermerek. Di Kota Palu 

sendiri tempat penjualan pakaian bekas adalah pasar Lasoani jika dibandingkan 

dengan tempat penjualan pakaian bekas lainnya seperti Masomba, Palupi, dan 

Tondo, di pasar Laasoani lebih ramai pembeli pakaian bekas. Tingginya minat 

masyarakat Palu dalam membeli pakaian bekas dengan berbagai latar belakang 

mereka yang berbeda menjadi fenomena yang unik untuk diteliti, karena 

konsumennya yang tidak hanya berasal dari kelas ekonomi menengah ke bawah, 

akan tetapi menengah ke atas turut menyukai pakaian bekas.
4
 

Hal ini membuktikan bahwa arti pakaian bagi sekumpulan orang demi 

menunjukkan identitas pada dirinya apapun bisa dilakukan termasuk membeli 

pakaian bekas yang dilihat mampu mendukung dalam penciptaan gaya atas 

dirinya. Fenomena seperti inilah terjadi di kota Palu dimana banyak masyarakat 

yang berburu pakaian bekas.  

Di Kota Palu, pakaian bekas atau yang biasanya disebut dengan istilah 

cakar (cap karung), membeli pakaian bekas pada umumnya dinilai tidak lumrah 

                                                           

2
Kamilichsan, ”pakaian bekas riwayatmu kini”, 

https://www.kompasiana.com/kabutteduh/pakaian-bekas-riwayatmu-kini,/ di akses 21 Feb. 19 

3
Wawancara Dengan Penjualn Pakaian Bekas Pasar Lasoani, Ibu Kismiatin,  Tanggal 28 

Juni 2018 

 
4
Hasil Observasi Pada Tanggal 28 Juli 2019. 

https://www.kompasiana.com/kabutteduh/pakaian-bekas-riwayatmu-kini
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bahkan menyimpang. Citra pakaian bekas yang buruk menjadi salah satu alasan 

mengapa masyarakat menolak untuk mengkonsumsi pakaian bekas dan 

memandang sebelah mata bagi mereka yang mengkonsumsinya, meskipun tidak 

dapat dipungkiri bahwa sebagian dari masyarakat Kota Palu membeli dengan 

bermacam-macam alasan, misalnya dari segi merek, harga, dan kualitas.
5
  

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “ Penerapan Etika 

Konsumsi Masyarakat terhadap Pakaian Bekas (Studi Pada Pasar Lasoani 

Kecamatan Mantikulore) 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Penulis memberi batasan agar terhindar dari interpretasi. Di sini penulis 

membatasi masalah pembahasan yang akan dibahas yaitu, penulis membahas 

tentang penerapan etika konsumsi masyarakat terhadap pakaian bekas. Dengan 

melihat latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana etika konsumsi masyarakat terhadap pakaian bekas di pasar 

Lasoani Kecamatan Mantikulore ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi masyarakat membeli 

pakaian bekas ? 

3. Bagaimana etika konsumsi menurut ekonomi Islam terhadap 

masyarakat yang membeli pakaian bekas ? 

C. Tujuan dan Manfaat Masalah 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui etika konsumsi pakaian bekas di kalangan 

masyarakat di Pasar Lasoani Kecamatan Mantikulore. 

                                                           

5
Hasil observasi pada tanggal 28 juli 2018 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatari belaknagimasyarkat 

membeli pakaian bekas di Pasar Lasoani Kecamatan Mantikulore. 

c. Untuk mengetahui etika konsumsi menurut ekonomi Islam terhadap 

masyarakat yang membeli pakaian bekas di Pasar Lasoani kecamatan 

Mantikulore. 

2. Manfaat penelitian 

a. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswapada umumnya tentang etika pengonsumsian pakaian bekas 

dikalangan masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan serta sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

D. Penegasan Istilah 

Adapun istilah yang memerlukan penegasan berdasarkan judul penelitian 

dalam upaya lebih mendekati makna yang terkandung dalam judul tersebut, 

berikut penulis akan memaparkan beberapa  istilah yang dianggap memerlukan 

penegasan istilah karena memiliki interpensi lebih dari satu kata. Adapun 

penjelasan tersebut sebagai berikut: 

1. Penerapan, yaitu menurut Kamus Besar Bahasia Indonesia (KBBI) adalah 

proses atau cara,
6
 maksudnya adalah proses atau cara yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam mengkonsumsi pakaian bekas 

2. Etika konsumsi yang dimaksud dalam penulis yaitu perilaku konsumen 

dalam membeli dan memilih pakaian bekas tersebut. 

3. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah beberapa individu 

yang suka atau sering berkunjung dan membeli pakaian bekas di pasar 

                                                           

6
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990),  75. 
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Lasoani baik dari kalangan seperti pegawai, ibu rumah tangga, mahasiswa 

atau remaja. 

4. Pakaian bekas yang dimaksud dalam penulis pakaian yang telah dipakai 

dan bisa saja berasal dari lokal maupun import. 

5. Pasar Lasoani adalah salah satu pasar tradisional yang terletak di 

Kecamatan Mantikulore. 

Adapun dari penjelasan maka etika konsumsi masyarakat adalah 

bagaimana etika masyarakat dalam membeli dan menggunakan pakaian bekas. 

E. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai 

skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini, dalam kerangka pemikiran 

ini penulis akan mengemukan beberapa kerangka pemikiran sebagai suatu 

pendapat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran berdasarkan pendapat 

.para ahli. 

 Salah satu objek konsumsi yang dapat mempengaruhi perilaku masyarakat 

adalah pakaian karena pakaian merupakan salah satu produksi yang sering 

digunakan oleh masyarakat setiap harinya. Pakaian merupakan salah satu 

kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh manusia, karena pakaian dapat 

membantu seseorang agar bisa tampil menarik. Maka untuk mencapai hal tersebut 

masyarakat berupaya membeli suatu pakaian agar terlihat mampu dalam bergaya 

yaitu dengan membeli pakaian bekas. 

 Pakaian bekas ini, hampir sebagian masyarakat membeli pakaian bekas, 

dikarenakan masyarakat yang mengkonsumsi pakaian bekas telah banyak 

mengetahui keunggulan dari pakaian bekas sehingga penulis juga keinginan 

membeli pakaan bekas. Namun setelah ditelusuri lebih dalam dan mencari 

informasi diberbagai sumber di lingkungan sekitar pasar yang berjualan pakaian 
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bekas, penulis menyadari bahwa pakaian bekas sangat diminati oleh masyarakat 

bukan hanya dari kalangan kelas ekonomi menengah bawah maupun kelas 

ekonomi atas juga menyukai pakaian bekas ini, dikarenakan dari segi kualitas dan 

harga yang terjangkau. Masyarakat  yang menyukai pakaian bekas mempunyai 

cara dalam membeli atau menggunakan pakaian bekas ini, maka dari itu untuk 

mengetahui etika konsumsi masyarakat dalam membeli pakaian bekas di pasar 

Lasoani Kecamatan Mantikulore. 

F. Garis-Garis Besar Isi 

Untuk isi skripsi ini, secara garis besar terdiri dari lima bab yang 

mendasari penulis dalam pembahasan yang terkait judul peneliti, oleh karena itu, 

garis besar pembahasan  ini berupaya menjelaskan seluruh hal yang diungkapkan 

di dalam pembahsaan tersebut antara lain sebagai berikut:  

Bab I yaitu, pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah,batasan masalah, tujuan dan manfaat masalah, penegasan istilah dan 

garis-garis besar isi skripsi 

 Bab II yaitu, kajian pustaka, yang terdiri dari yaitu, penelitian terdahulu, 

pengertian konsumsi dan perilaku konsumen, dan , tujuan konsumsi,  perilaku 

konsumen, dan etika konsumsi Islam.  

Bab III yaitu, metode penelitian, yang mengemukan beberapa metode 

sebagai dasar pengembangan pembahasan peneliti yang meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan pengecekkan keabsahan data. 

Bab IV yaitu, hasil penelitian, yang berisi tentang gambaran umum tentang 

pasar Lasoani, dalam hal ini mendeskripsikan tentang pada rumusan masalah 

yaitu etika konsumsi masyarakat terhadap pakaian bekas dan faktor-faktor 

yang melatar belakangi masyarakat dalam membeli pakaian bekas. 



 8 

 

Bab V yaitu, pentup yang merupakan bab terakhir dan yang akan 

menggambarkan mengenai kesimpulan dari apa yang menjadi pokok kajian 

dalam penelitian ini, yang di dalamnya antara lain berisi kesimpulan, dan saran. 

  



  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode 

penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai 

perbandingan dengan penelitian saat ini. Adapun hasil penelitian tersebut 

diantaranya adalah Farikha Hanum, Siti Komariah Dan Andy Arisandi. 

Hasil penelitian Farikha Hanum,
7
 dengan judul “ Perlindungan Konsumen 

Pada Jual Beli Pakaian Bekas Import Ditoko Baju Import Kawan Lowok Baru 

Malang”. Hasil penelitiannya, menunjukkan bahwa Pakaian bekas  yang dibeli 

dan dipakai dari konsumen pertama kemudian dijual kembali kepada konsumen 

kedua ataupun seterusnya.Pakaian ini memiliki daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat yaitu selain memiliki kualitas yang baik juga harga yang relatif 

murah. Akan tetapi dalam jual beli pakaian bekas import ini terdapat perlindungan 

konsumen pada pakaian bekas  harus tergolong baru yang dimana telah diatur 

diatur dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan 

(selanjutnya disebut Undang-Undang Perdagangan) pada Pasal 47 ayat (1) yang 

menyatakan bahwa “setiap importir wajib mengimpor barang dalam keadaan baru. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa persamaan dengan penulis adalah 

membahas tentang pakaian bekas dimana konsumen lebih tertarik dengan pakaian 

bekas ini, sedangkan perbadaannya dalam penelitian ini adalah Farikha Hanum 

lebih memfokuskan  kepada perlindungan jual beli pakaian bekas. 

                                                           

7
Farikha Hanum, Alumni Mahasiswa Sastra Dua (2) Uin Maliki, Tesis (Malang: Pasca 

Sarjana Univesitas Malang 2013), Diakses 28 Januari 2019.  
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Hasil penelitian Siti Komariah,
8
 dengan judul “Fenomena Penjualan 

Pakaian Bekas Di Pasar Nusa Indah Palembang”. Dari hasil penelitian ini 

persamaanya dengan peneliti adalah pertama, konsumen yang notabene tidak 

hanya berasal dari kelas ekonomi bawah turut menggunakan pakaian bekas ini, 

bahkan aktivitas ini terus dilakukan dan membentuk pola-pola tindakan yang 

dapat bermuara pada sebuah gaya hidup baru. Kedua, penelitian Siti Komariah 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini dimana Siti Komariah memfokuskan pada fenomena apa yang 

terjadi pada penjualan pakaian bekas di Pasar Nusa Indah Palembang. 

Hasil penelitian Andi Arisandy,
9
 dengan judul “ Tinjauan Ekonomi Islam 

Tentang Jual Beli Pakaian Bekas Di Pasar Masomba”. Dari hasil penelitian, 

peneliti mendapat temuan, diantaranya adalah mengetahui bahwa jual beli pakaian 

bekas untuk melengkapi keabsahan jual beli, barang atau harga harus memenuhi 

lima syarat diantaranya: barang harus suci, bermanfaat, pihak yang berakad 

memiliki wilayah (kekuasaan) atas barang dan harga tersebut,  mampu untuk 

menyerahkannya, dan ia diketahui oleh kedua belah pihak yang berakad baik 

benda, jumlah atau sifatnya, sehingga perbedaannya dengan penulis adalah 

pertama, penelitian Andy Arisandi meneliti bagaimana praktik jual beli pakaian 

bekas. Kedua, penelitian Andy Arisandi juga meninjau dari perspektif ekonomi 

Islam. Sedangkan persamaannya yaitu, membahas tentang pakaian bekas dan 

penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Etika 

                                                           

8
Siti Komariah, Alumni Mahasiswa Program Sastra Satu (Si) Universitas Sriwijaya, 

Skripsi ( Palembang: Universitas Sriwijaya, 2015) Diakses  28 Januari 2019.  

9
Andy Arisandi, Alumni Mahasiswa Sastra Satu (Si) Institut Agama Islam Negeri Islam 

(Iain Palu), Skripsi ( Palu: Institut Agama Islam Negeri, 2016) Dikutip 02 Febuari 2019.  
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 Etika adalah salah satu cabang filsafat yang mempelajari tentang tingkah 

laku manusia, perkataan etika berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos yang berarti 

adat kebiasaan. Etika adalah sebuah pranata prilaku seseorang atau kelompok 

orang yang tersusun dari suatu sistem nilai atau norma yang diambil dari gejala-

gejala alamiyah sekelompok masyarakat tersebut. Istilah etika diartikan sebagai 

suatu perbuatan standar ( standard of conduct ) yang memimpin individu, etika 

adalah suatu studi mengenai perbuatan yang salah dan benar yang dilakukan 

seseorang.
10

 

 Etika pada umumnya diidentikkan dengan moral (moralitas). Meskipun 

sama terkait dengan baik-buruk tindakan manusia, etika dan moral memiliki 

perbedaan pengertian. Secara singkat, jika moral lebih cenderung pada pengertian 

“nilai baik dan buruk dari setiap perbuatan manusia, etika mempelajari tentang 

baik dan buruk”. Jadi, bisa dikatakan, etika berfungsi sebagai teori dan perbuatan 

baik dan buruk( ethics atau ‘ilm al-akhlaq) dan moral (akhlaq) adalah praktiknya. 

Sering pula yang dimaksud dengan etika adalah semua perbuatan yang lahir atas 

dorongan jiwa berupa perbuatan baik maupun buruk.
11

 

 Aristoteles mendefinisikan etika sebagai suatu kumpulan aturan yang 

harus dipatuhi oleh manusia. Etika juga memiliki stresing terhadap kajian sistem 

nilai-nilai yang ada. Oleh karena itu apabila dikaitkan etika dengan perdagangan 

dalam Islam, maka akan melahirkan suatu kesimpulan bahwa perdagangan harus 

mengacu nilai-nilai keislaman yang telah baku dari sumber aslinya yaitu al-Quran 

dan Sunnah. Jika etika diartikan sebagai kumpulan peraturan sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Aristoteles, maka etika perdagangan dalam Islam dapat 

                                                           

 
10

Rina Kasmirah, Landasan Teori Etika Dan Pengertian Etika, Http://Repository.Uin-

Suska.Ac.Id/8109/4/Bab%20iii.Pdf. Diakses Pada 28 Maret 2019. 

 
11

Ibid, 28. 
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diartikan sebagai suatu perdagangan yang harus mematuhi kumpulan aturan-

aturan yang ada dalam Islam. Pemakaian istilah etika disamakan dengan akhlak, 

adapun persamaannya terletak pada objeknya, yaitu keduanya sama-sama 

membahas baik buruknya tingkah laku manusia. Segi perbedaannya etika 

menentukan baik buruknya manusia dengan tolak ukur akal pikiran. Sedangkan 

akhlak dengan menentukannya dengan tolak ukur ajaran agama Al-Quran dan 

Sunnah.
12

 

 Sementara dalam bahasa arab etika dikenal juga sebagai akhlak yang 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan secara istilah 

ada beberapa pengertian tentang etika itu sendiri seperti :
13

 

1. Menurut Hamzah Ya’kub etika adalah ilmu tingkah laku manusia yang 

berkaitan dengan prinsip-prinsip dan tindakan moral yang betul , atau 

tepatnya etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana 

yang buruk. 

2. Menurut Amin etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada 

lainnya. Menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam 

perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 

harus diperbuat. 

 Ajaran etika berpedoman pada kebaikan dari suatu perbuatan yang dapat 

dilihat dari sumbangasihnya dalam menciptakan kebaikan hidup sesama manusia, 

baik buruknya perbuatan seseorang dapat dilihat berdasarkan besar kecilnya 

manfaat yang diberikan kepada orang lain. Dalam menentukan baik atau buruknya 

perbuatan seseorang, maka yang menjadi tolak ukur adalah akal pikiran. Selain 
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Ibid, 24 
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etika ada juga yang dapat menentukan suatu perbuatan baik atau buruk yaitu 

akhlak. Namun dalam menentukan baik atau buruknya perbuatan yang menjadi 

tolak ukur dalam akhlak yaitu al-Quran dan Sunnah.
14

 

 Sedangkan menurut A. Sonny Keraf dapat dibagi menjadi dua yakni, etika 

perangai dan etika moral. Etika perangai adalah adat istiadat atau kebiasaan yang 

menggambarkan perangai manusia dalam hidup masyarakat di daerah-daerah 

tertentu, pada waktu tertentu pula. Etika perangai tersebut diakui dan berlaku 

karena disepakati masyarkat berdasarkan hasil penilaian perilaku, salah satu 

contohnya adalah berbusana adat, sedangkan etika moral adalah kebiasaan 

berperilaku baik dan benar berdasarkan kodrat manusia, misalnya berkata dan 

berbuat jujur.
15

 

 Lain hal yang dikemukan oleh Bernard Delfgaauw etika merupakan seni 

untuk mencapai kebaikan. Kebaikan merupakan tujuan yang hendak dicapai setiap 

benda, yang diupayakan dengan perbuatan, sebagai penuntun pada setiap orang 

dalam mengadakan kontrol sosial.
16

 

 Sedangkan menurut Sumarlien, etika adalah suatu ilmu yang memikirkan 

bagaimana seseorang dapat mengambil atau memutuskan sikap dalam berbusana 

tentang model, warna, corak atau motif mana yang tepat baik, sopan, rapi dan 

sesuai kesempatan, kondisi dan waktu serta aturan atau norma-norma yang 

berlaku dalam masyarakat.
17

 

                                                           

 
14

Ibid, 25. 

15
A Sony Keraf, Etika Lingkungan, (Jakarta: Buku Kompas, 2002), 45. 

16
Bernard Delfgaan, Sejarah Ringkas Filsafat Barat, (Yogyakarta: Pt Tiara Wacana 

Yogya, 1992), 34. 

17
Sumarlien, Model Pendekatan Etika, ( Yogyakarta: Kansius, Anggota Ikapi, 1997), 67. 
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 Berdasarkan Franz Magnis S, etika dapat dikelompokan dalan tiga prinsip 

etika dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai berikut:
18

 

1. Etika sebagai ilmu yang, merupakan kumpulan tentang kebajikan tentang 

penilaian dari pendapat seseorang. Definisi tersebut tidak melihat 

kenyataan bahwa ada keragaman norma, karena adanya ketidaksamaan 

waktu dan tempat, akhirnya etika menjadi ilmu yag deskriptif dan lebih 

bersifat sosiologis.  

2. Etika dalam arti perbuatan, yaitu perbuatan kebajikan. Misalnya, seseorang 

dikatakan etis apabila orang tersebut telah berbuat kebajikan. Pada bagian 

ini etika dimaknai sebagai etiket, kaidah, atau akhlak.  

3. Etika sebagai filsafat, yang mempelajari pandangan, persoalan-persoalan 

yang berhubungan dengan masalah kesusilaan. 

Demikian dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa etika adalah suatu tingkah laku yang membantu 

manusia untuk mengambil keputusan tentang tindakan apa yang perlu dan tidak 

perlu untuk dilakukan, mana yang baik dan mana yang tidak baik, mau itu dalam 

berperilaku maupun cara penampilan dalam berpakaian  yang benar dan tidak 

benar, semua menunjukkan cara kita beretika. 

2. Pengertian Konsumsi 

Manusia memiliki kebutuhan yang beraneka ragam, manusia 

menginginkan agar semua kebutuhnnya dapat terpenuhi, alat pemuas kebutuhan 

manusia yang terdiri dari barang dan jasa sangat terbatas jumlanya. 

Konsumsi secara umum didefinisikan dengan penggunaan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia sedangkan, konsumsi secara bahasa adalah 

                                                           

18
Franz Magnis Suseno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1987), 48. 
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pemakaian barang hasil produksi, baik pakaian, makanan dan sebagainya, atau 

barang yang langsung untuk memenuhi kehidupan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari
19

 Sedangkan pelakunya disebut sebagai konsumen. 

Menurut M. Abdul Mannan konsumsi adalah kegiatan yang tidak hanya 

sekedar meggunakan hasil produksi, konsumsi islami harus dapat menciptakan 

sebuah distribusi pendapatan dan kekayaan ekonomi yang adil, dan konsumsi juga 

bisa diartikan pengeluaran, pemakaian, permintaan, dan pengeluaran dalam 

konsumsi ini terkait dengan kebutuhan manusia.
20

 

Lain hal yang dikemukan oleh Suherman Rosyidi, Konsumsi adalah setiap 

kegiatan memakai, menggunakan atau menikmati barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan, adapun pengertian konsumsi dapat digolongkan dalam dua 

bagian, yaitu konsumi langsung dan tindak langsung.
21

 Konsumsi langsung 

merupakan pengonsumsian barang yang langsung dilakukan oleh pengguna 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya, contohnya, makanan, minuman, 

dan pakaian, yang langsung dipakai oleh pengguna.  Sementara itu, konsumsi tak 

langsung merupakan pemakaian benda konsumsi berupa barang dan jasa yang 

tidak secara langsung digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna barang 

contohnya, pembelian bahan buku pabrik dapat dikategorikan sebagai tindakan 

konsumsi tapi bukan konsumsi langsung.
22

 

                                                           

19
Meity Taqdir Qodratillah Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar. (Jakarta: 

Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2011), 728. 

20
M Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekononomi Islam: Dasar-Dasar Ekonomi Islam, 

(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 89. 

21
Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, ( Jakarta: Raja Granfindo Persada, 

1996), 163. 

22
Ibid., 166.  
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Edwin Mustafa menyimpulkan bahwa Konsumsi adalah kegiatan usaha 

manusia agar dapat memenuhi kebutuhan barang atau jasa. Kegiatan konsumsi 

dapat diartikan sebagai suatu kegiatan manusia untuk menggunakan barang atau 

jasa secara berangsur-angsur atau sekaligus habis dipakai untuk memenuhi 

kebutuhan.
23

  

Dalam ekonomi konsumsi adalah setiap perilaku seseorang untuk 

menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perilaku konsumsi tidak hanya menyangkut perilaku makan dan minum 

saja, tetapi juga perilaku ekonomi lainnya seperti membeli dan memakai baju, 

membeli dan memakai kendaraan, membeli dan memakai sepatu dan 

sebagainya.24 

Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

diambil kesimpulkan bahwa konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang untuk 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari yang bernilai dalam kehidupan baik berupa 

barang dan jasa untuk kepuasan secara langsung. 

3. Perilaku konsumen 

 Perilaku (behavior)  merupakan suatu tindakan nyata konsumen yang 

dapat diobservasi secara langsung.
25

 Pelaku konsumsi atau orang yang 

menggunakan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya disebut konsumen. 

Perilaku konsumen adalah kecenderungan konsumen dalam melakukan konsumsi 

untuk memaksimalkan kepuasaannya, dengan kata lain perilaku konsumen adalah 

tingkah laku dari konsumen dimana meraka dapat mengilustrasikan pencarian 

                                                           

23
Edwin Mustafa Nasution, Pemgenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 

2010),  95. 

 
24

Sumar’in, Ekonomi Islam: Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Edisi 

Pertama; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 85  

  
25

Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Bogor: Kencana 2003), 30. 
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untuk pembeli, menggunakan, mengevaluasi, dan memperbaiki suatu prouduk dan 

jasa meraka, perilaku konsumen (consumer behavior) mempelajari keinganan 

manusia memilh di antara berbagai pilihan yang dihadapinya dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya.
26

 

Sedangkan pengertian perilaku konsumen menurut beberapa ahli yaitu, 

menurut Engel et al yang di tulis oleh Bilson Simamora dikatakan bahwa perilaku 

konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, 

mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan 

yang mendahului dan mengikuti tindakan ini.
27

 Menurut Kotler dan Amstrong 

yang ditulis oleh Bilson Simamora mengartikan perilaku konsumen sebagai 

periaku pembelian konsumen akhir, baik individu maupun rumah tangga, yang 

membeli produk untuk konsumsi personal.
28

 

Dengan demikian, pengertian perilaku konsumen secara umum adalah 

suatu tindakan ataupun proses yang dilakukan oleh seseorang untuk mencari, 

membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk dan jasa yang 

mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka. 

Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh suatu keadaan dan situasi 

lapisan masyarakat dimana ia dilahirkan dan berkembang. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa konsumen berasal dari lapisan masyarakat atau lingkungan yang berbeda 

dan akan mempunyai penilaian, kebutuhan, pendapat, sikap, dan selera yang 

berbeda-beda, sehingga dalam pengambilan keputusan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang terdapat faktor internal dan faktor eksternal dalam perilaku konsumen. 

                                                           

26
Ibid., 32. 

27
Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), 11. 

28
Ibid,. 15. 
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a. Faktor internal 

Adapun dari faktor-faktor internal yaitu:
29

 

1) Motivasi 

  Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

suatu tujuan. Akan tetapi secara definitif dapat dikatakan bahwa motivasi adalah 

suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu diarahkan pada tujuan untuk 

memperoleh kepuasan.  

2) Sikap 

 Sikap merupakan suatu penilaian secara keseluruhan dengan cara 

memberikan tanggapan terhadap seseorang, dengan cara menguntungkan ataupun 

tidak menguntungkan secara konsisten yang berkenaan dengan objek atau 

alternatif yang diberikan. 

3) Kepribadian 

  Kepribadian merupakan suatu karakter psikologis yang ada pada diri 

seseorang yang akan menimbulkan tanggapan relatif konstan terhadap 

lingkungannya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor-faktor yang mempengaruhi faktor eksternal adalah sebagai berikut: 

1) Kebubadayaan 

Kebudayaan adalah symbol dan fakta yang komplek, yang diciptakan oleh 

manusia, diturunkan dari generasi ke generasi sebagai penentu dan pengatur 

manusia dalam masyarakat yang ada. 

 

                                                           
29

Totok Subianto, Studi Tentang Perilaku Konsumen Beserta Implikasinya Terhadap 

Keputusan Pembelian, Http://Www. E-Journal.Ukanjuruhan.Ac.Id Diakses Pada 28 Mar. 19. 
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2) Kelas sosial 

  Kelas sosial adalah susunan yang relatif permanen dan teratur yang 

anggotanya mempunyai suatu nilai, minat, dan perilaku yang sama dalam suatu 

masyarakat. Kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti pendapatan, 

namun kelas sosial dapat diukur dengan kombinasi pekerjaan, pendapatan, 

pendidikan, kekayaann, dan variabel lainnya. Kelas sosial memperlihatkan 

preferensi produk dan merek yang berbeda.
30

 

3) Keluarga  

  Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari orangtua dimana posisi 

orangtua sangatlah penting bagi anaknya, untuk memberikan arahan dalam hal 

politik, agama, ekonomi dan harga diri. 
31

 Budaya di dalam keluarga sangat 

mempengaruhi perilaku, pilihan produk, dan aktifitas pembelian. dari keluarga 

adalah awal konsumen belajar dan bersosialisasi untuk menjadi konsumen kelak 

dikemudian hari. 

4) Komunikasi  

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. juga untuk 

mengetahui keberadaan diri sendiri dalam memciptakan keseimbangan dengan 

masyarakat. 

4. Tujuan Konsumsi Islam 

 Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk memaksimalkan maslahat 

bukan memaksimalkan kepuasaan seperti di dalam ekonomi konvensional utility 

merupakan kepuasaan yang dirasakan seseorang yang jadi kontradiktif dengan 

                                                           

30
Sri Rizqiningsih, Analisis Perilaku Konsumen Muslim Dalam Hal Trend Jilbab 
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orang lain. Sedangkan maslahat adalah kebaikan yang dirasakan seseorang 

bersama pihak lain. Dalam memenuhi kebutuhan dalam ekonomi islam harus 

menurut syariat Islam. Konsumsi dalam Islam bukan berarti hanya memenuhi 

keinginan saja tapi harus disertai dengan niat supaya bernilai ibadah. 

 Adapun tujuan dari konsumsi dalam pandangan Islam dapat dipahami dari 

ayat berikut : 

a. Mendatangkan kesehatan fisik, sebagaimana yang terdapat dalam Al-

Qur’an Surah Al-Araf ayat 31 : 

 

                          

       

Terjemahnya:  

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan, 
sesungguhanya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.

32
 

b. Menjaga dan menutup aurat, sebagaimana telah ditegaskan dalam Al-

Qur’an dan Hadist sebagai berikut : Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 26 dan 32. 

 

                             

                    

 

Terjemahnya: 

”Hai anak Adam sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup aurat dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian 
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takwatullah yang paling baik, yang demikian itu adalah sebahagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan meraka selalu ingat”

33
 

 

                             

                               

    

 

Terjemahnya: 

 Katakalah “ Siapakah yang mengharamkan perhiasaan dari Allah yang 
telah dikleluarkan untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik? “ katakanlah: “semuanya itu 
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat” Demikianlah kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.

34
 

 Dari ke tiga ayat ini dijelaskan bahwa seorang pembeli dianjurkan untuk 

memakai pakaian yang rapi dan sopan dan tidak secara berlebihan-lebihan dalam 

mngkonsumsi atau membeli pakaian atau perhiasan, oleh karena itu apapun yang 

dipakai harus memakai dengan benar yang sudah ditetap oleh Allah Swt. 

 

ِ حَدَّثنََا حُسَيْنٌ الْجُعْفِيُّ  ِ حَدَّثنََا هَنَّادُ بْنُ السَّرِي  ادٍ عَنْ سَالِمِ بْنِ عَبْدِ اللََّّ عَنْ عَبْدِ الْعزَِيزِ بْنِ أبَيِ رَوَّ

زَارِ وَالْقمَِيصِ وَالْعِمَامَةِ مَنْ جَرَّ  عَنْ أبَيِهِ  سْباَلُ فِي الِْْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ الِْْ ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ النَّبِي 

 ُ   للَِيْهِ يمََْ  الْقِياَمَةِ مِنْهَا شَيْئاً خُيلَََءَ لمَْ ينَْظُرْ اللََّّ

 

Terjemahnya:  

“Dari Hannad ibn al-Sariyyi, telah diceritakan dari Husain al-Ju’fiy, dari 
Abdul Aziz bin Abu Ruwad, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari 
Nabi SAW bersabda:” hendaknya dipanjangkaan sarung, baju, dan sorban, 
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barang siapa memanjangkan sesuatu darinya karena sombong Allah tidak 
akan melihatnya pada hari kiamat.” (H.R Abu Daud).

35
 

Dari hadist ini dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang muslim  harus 

menjaga penampilan terutama dalam berpakaian yang seharus tidak 

memperlihatkan lekuk badan bagi seseorang. 

Dalam ekonomi Islam semua aktivitas yang bertujuan untuk kebaikan 

merupakan ibadah, termasuk dalam kegiatan konsumsi. Karena itu menurut Yusuf 

Qarhdawi
36

, dalam melakukan konsumsi, maka konsumsi tersebut harus dilakukan 

pada barang yang halal dan baik dengan cara berhemat, berinfak, serta ,menjauhi 

judi, khamar, gharar dan spekulasi. Ini berarti perilaku konsumsi yang dilakukan 

manusia (terutama muslim) harus menjauhi kemegahan, kemewahan, 

kemubaziran, menghindar hutang. Konsumsi yang halal itu adalah konsumsi 

terhadap barang yang halal dengan proses yang halal dan cara yang halal sehingga 

diperoleh manfaat dan berkah. 

5. Etika Konsumsi Islam 

 Pandangan-pandangan dari ajaran agama memiliki peran yang cukup besar 

dalam pembentukan tingkah laku manusia, perbuatan manusia yang sesuai dengan 

perintah Tuhan atau agama dipandang sebagai perbuatan yang baik dan dikatakan 

beretika.
37

 Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran surah Al-Imran ayat 102 
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Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah sebenar-
benar taqwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 
muslim”

38
 

 Maksud dari ayat tersebut ialah etika manusia kepada Allah itu salah 

satunya hanya bertaqwa kepada Allah, karena taqwa menjaga hubungan diri 

dengan Allah, dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 

taqwa ini menjadi tolak ukur seseorang dalam pandangan Allah. 

 Perbedaan Islam dengan materialisme adalah bahwa Islam tidak pernah 

memisahkan ekonomi dengan etika. Sebagaimana ilmu dengan akhlak tidak akan 

terpisahkan. Islam adalah risalah yang diturunkan Allah melalui rasul untuk 

membenahi akhlak manusia. Manusia muslim, individu maupun kelompok dalam 

ekonomi atau bisnis di satu sisi diberi kebebasan untuk mendapatkan keuntungan 

semaksimal mungkin namun, dalam Islam terikat dengan iman dan etika sehingga 

tidak bebas mutlak dalam menggunakan hartanya.
39

 

 Dengan demikan dalam konsumsi Islam juga memiliki pengertian yang 

sama, tapi memiliki perbedaan dalam setiap yang melingkupinya, perbedaan yang 

mendasar dengan konsumsi ekonomi konvensional adalah tujuan pencapaiannya 

dari konsumsi itu sendiri, cara penyampaiannya harus memunuhi kaidah pedoman 

syariah Islamiah.
40

 

 Islam melihat apa dasarnya perilaku konsumsi dibangun atas dua hal, yaitu 

kebutuhan (hajat) dan kegunaan atau kepuasaan (manfaat), secara rasional, 
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seseorang tidak akan pernah mengkonsumsi suatu barang manakala dia tidak 

membutuhkannya sekaligus mendapatkan manfaat darinya. 

Ada tiga nilai dasar yang menjadi pondasi bagi perilaku konsumsi seorang 

dan atau masyarakat muslim: 
41

 

1. Keyakinan akan adanya hari kiamat dan kehidupan akhirat, prinsip ini 

mengarahkan seorang konsumen untuk mengutamakan konsumsi untuk akhirat 

dari pada dunia. Mengutamakan konsumsi untuk ibadah daripada konsumsi 

duniawi. Konsumsi untuk ibadah merupakan future consumption (karena terdapat 

balasan surga di akherat), sedangkan konsumsi duniawi adalah present 

consumption.  

 2. Konsep sukses dalam kehidupan seorang muslim diukur dengan moral 

agama Islam, dan bukan dengan jumlah kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi 

moralitas semakin tinggi pula kesuksesan yang dicapai. Kebajikan, kebenaran dan 

ketaqwaan kepada Allah merupakan kunci moralitas Islam. Kebajikan dan 

kebenaran dapat dicapai dengan prilaku yang baik dan bermanfaat bagi kehidupan 

dan menjauhkan diri dari kejahatan.  

 3. Kedudukan harta merupakan anugrah Allah dan bukan sesuatu yang 

dengan sendirinya bersifat buruk (sehingga harus dijauhi secara berlebihan). Harta 

merupakan alat untuk mencapai tujuan hidup, jika diusahakan dan dimanfaatkan 

dengan benar karena mengharap ridho Allah akan digantikan berlipat-lipat.  

Seorang muslim dalam berkonsumsi didasarkan atas beberapa 

pertimbangan, yaitu :
42
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4. Manusia tidak kuasa sepenuhnya mengatur detail permaslahan ekonomi 

masyarakat atau Negara. Terselenggaranya keberlangsungan hidup manusia diatur 

oleh Allah maupun itu dalam berkonsumsi. Ketidakmampuan manusia dalam 

mengatur gejala-gejala ekonomi dinyatakan al-Ghazali sebagai sesuai yang 

dialami, karena manusia mengkondisikan pemenuhan kebutuhan hidupnya 

berdasarkan tempat dimana dia hidup. Manusia tidak bisa memaksakan cara 

pemenuhan hidup orang lain kepada dirinya ataupun sebaliknya. Seorang muslim 

yakin bahwa Allah akan memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 

5. Dalam konsep Islam kebutuhan yang membentuk pola konsumsi seorang 

muslim, dimana batas-batas fisik merefleksikan pola yang digunakan seorang 

muslim untuk melakukan aktivitas konsumsi, bukan dikarenakan pengaruh 

preferensi semata yang mempengaruhi pola konsumsi seorang muslim. Keadaan 

ini akan menghindari pola hidup yang berlebih-lebihan, sehingga stabilitas 

ekonomi dapat terjaga konsistensinya dalam jangka panjang. Sebab, pola 

konsumsi  yang didasarkan atas kebutuhan akan menghindari dari pengaruh-

pengaruh pola konsumsi yang tidak perlu. 

6. Perilaku berkonsumsi seorang muslim diatur perannya sebagai makhluk 

sosial. Maka, berperilaku dikondisikan untuk saling menghargai dan menghormati 

orang lain, yang perannya sama sebagai makhluk yang mempunyai kepentingan 

guna memenuhi kebutuhan. Perilaku konsumsi dalam pandangan Islam akan 

melihat bagaimana suasana psikologi orang lain. Dengan keadaan ini maka Islam 

menjamin terbangunnya pembangunan masyarakat yang berkeadilan, terhindar 

dari kesenjangan sosial atau diskriminasi sosial. 

Menurut Immudin mengatakan bahwa dalam pandangan Islam perilaku 

konsumsi tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan jasmani tetapi juga sekaligus 

memenuhi kebutuhan rohani. Dalam arti, perilaku konsumsi bagi seorang muslim 
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juga sekaligus merupakan bagian dari ibadah sehingga perilaku konsumsinya 

hendaklah selalu mengikuti aturan Islam. Dalam kaitannya dengan perilaku 

konsumsi, aspek kesucian merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

seseorang. Kesucian disini tidak hanya diartikan bersih secara lahiriah dari unsur-

unsur yang kotor dan najis tetapi juga suci dan bersih dari hasil atau proses yang 

tidak sesuai aturan Islam dalam hal memperoleh suatu barang, yang akan 

dikonsumsi seperti dari hasil korupsi, suap, menipu, mencuri, berjudi, dan 

sebaginya. Makanan dan minuman yang terkontaminasi dengan unsur-unsur yang 

kotor dan najis akan berakibat buruk bagi kesehatan. Islam menganjurkan 

umatnya untuk konsumsi makanan dan minuman yang halal serta mengandung 

unsur yang di butuhkan oleh tubuh sperti vitamin, protein dan mineral. Secara 

seimbang pada sisi lain Islam mengharamkan makanan seperti babi, anjing, darah, 

bangkai, dan binatang sembelihan yang disembelih tidak atas nama Allah dan 

minuman keras.
43

 

Demikian juga selain makanan dan minuman yang diperoleh ada juga hal 

lain yang dikonsumsi suatu barang yaitu pakaian, dari hal-hal yang menyimpang 

aturan Islam akan berakibat buruk secara rohaniah dan psikologi seseorang 

terhadap perilaku dan karakter yang bersangkutan sehingga mendorong 

munculnya perilaku negatif dan destruktif baik terhadap pribadi maupun 

lingkunganya.
44

 

Selain itu Islam juga memberikan batasan dan arahan dalam berkonsumsi. 

Setidaknya ada dua hal harus diperhatikan dalam berkonsumsi barang dan jasa. 
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Adapun yang menjadi batasan dalam berkonsumsi menurut perspektif Islam 

antara lain:
45

 

1. Pembatasan dalam hal kuantitas atau ukuran konsumsi. Islam melarang 

umatnya berlaku kikir, namun Allah juga tidak menghendaki umatnya 

membelanjakan harta yang berlebihan. Dalam hal ini Islam sangat 

menekankan kewajaran dari segi jumlah, yakni sesuai kebutuhan kita bukan 

dengan tngkat keinginan kita. 

2. Pembatasan dalam hal sifat dan cara, seorang muslim harus jeli dan sensitive 

untuk melihat barang yang haram dan halal jangan karena murah masyarakat 

menjadi terlena akan nilai-nilai yang telah Islam ajarkan. 

 Dalam perspektif ekonomi Islam, dua unsur ini mempunyai kaitan yang 

sangat erat (interdependensi) dengan konsumsi itu sendiri, karena ketika konsumsi 

dalam Islam diartikan sebagai penggunaan terhadap komoditas yang baik dan jauh 

dari sesuatu yangg diharamkan, maka dari itu motivasi untuk seseorang 

mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas konsumsi juga harus sesuai 

dengan prinsip konsumsi itu sendiri, artinya karakteristik dari kebutuhan dan 

manfaat secara tegas juga diatur dalam ekonomi Islam.
46

 Sebagaimana firman 

Allah swt, dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 168 : 
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Terjemahnya: 

 “Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

47
 

Selanjutnya dalam konteks Islam Idris juga memberikan sebuah definisi 

tentang konsumsi yaitu, ia menyatakan bahwa konsumsi merupakan bagian 

terpenting dalam kehidupan manusia karena untuk bisa bertahan hidup. Manusia 

harus makan untuk hidup, berpakaian untuk melindungi tubuhnya dari berbagai 

perubahan suhu, mempunyai rumah untuk berteduh, berkumpul dengan keluarga 

dan berlindung dari hal yang menganggu dirinya dan juga kebutuhan lain untuk 

melengkapi atau faktor pendukung memenuhi kebutuhannya.
48

 Selain itu menurut 

Islam konsumsi adalah suatu aktivitas ekonomi yang memenuhi kebutuhan 

manusia dengan tujuan ibadah dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt 

dalam rangka mendapatkan kemaslahatan dunia dan akhirat.
49

 

Setiap orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan cara 

memenuhi perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang 

dan anugrah yang diciptakan (Allah) untuk umat manusia demi kemaslahtan umat. 

Konsumsi berlebihan-lebihan, yang merupakan ciri khas masyarakat yang tidak 

mengenal tuhan, dalam hal perilaku atau gaya harus pula dalam batas hal wajar 

dalam arti tidak berlebihan-lebihan dalam Islam disebut dengan israf 

(pemborosan) atau tabzir (menghabur-haburkan harta tanpa guna).
50

 Tabzir berarti 

menggunakan harta dengan cara yang salah, yakni menuju tujuan yang terlarang 

seperti pemyuapan, hal-hal yang melanggar hukum atau cara tanpa aturan, 
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pemborosan berarti penggunaan harta secara berlebihan-lebihan untuk hal-hal 

yang melanggar hukum dalam hal seperti maknan, pakaian, dan tempat tinggal.
51

 

Sebagaimana Allah berfirman Al-Qur’an surah  Al-Furqan ayat 67: 

 

                       

 

Terjemahnya:  

 ”Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
 berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
 tengah-tengah antara yang demikian”

52
 

 Ajaran Islam mengajarkan pola konsumsi dan penggunaan harta secara 

wajar dan berimbang, yakni pola yang terletak diantara kekikiran dan pemborosan 

konsumsi di atas sudah melampaui tingkat mudarat dianggap israf dan tidak 

disenangi Islam. 

Salah satu ciri penting dalam Islam bahwa ia tidak hnaya mengubah nilai-

nilai dan kebiasaan masyarakat tapi juga menyajikan kerangka legeslatif untuk 

mendukung dan memperkuat tujuan-tujuan ini dan menghindari 

penyalahgunaanya. Ciri khas Islam ini juga memiliki  daya aplikatifnya terhadap 

orang yang terlibat dalam pemborosan. Dalam hukum Fiqih Islam, orang 

semacam itu  seharusnya dikenai batasan-batasan dan, bila dianggap perlu 

dilepaskan, dan dibebaskan dari tugas megurus harta mliknya sendiri
53

. 
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 Adapun etika konsumsi Islam harus memperhatikan bebarapa hal 

diantarnaya sebagai berikut:
54

 

 1. Jenis barang yang dikonsumsi adalah barang yang baik dan halal (halal 

toyiban) 

  a. Zat artinya secara materi baramg tersebut telah disebutkan dalam hukum 

 syariah. 

  b. Prosesnya, artinya dalam prosesnya telah memenuhi kaidah syariah. 

 2. Diniat untuk mendapatkan ridho Allah, artinya lebih memberikan manfaat 

dan jauh dari merugikan baik dirinya maupun orang lain. 

 3. Kuantitas barang yang dikonsumsi tidak berlebihan dan tidak terlalu sedikit 

atau kikir/bakhil, serta ketika memiliki kekayaan belebihan harus mau berbagi 

melalui zakat, infak, sedekah, maupun wakaf dan ketika kekurangan harus sabar 

dan mersa cukup dengan apa yang dimilikinya. 

  Menurut Arif Mufraini, perilaku konsumsi seseorang dipengaruhi oleh 

latar belakang yang sangat kompleks antara lain, tingkat pengetahuan, wawasan, 

lingkungan sosial budaya, kemampuan ekonomi dan kepribadian (psikologis). 

Karena itu, antara seorang individu dengan individu lainnya akan berbeda sifat 

dan perilaku konsumsinya. Orang yang berpengetahuan dan berwawasan luas 

akan berbeda motif perilaku konsumsinya dengan orang yang berpengetahuan dan 

berwawasan sempit. Orang yang hidup di tengah-tengah lingkungan dan budaya 

yang maju akan berbeda motif perilaku konsumsinya dengan orang yang hidup di 

tengah-tengah lingkungan dan budaya terbelakang. Orang yang memiliki 

kehidupan ekonomi yang kuat akan berbeda motif perilaku konsumsinya dengan 

orang yang memiliki kehidupan ekonomi yang lemah. Orang yang memiliki 
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kepribadian keagamaan yang baik akan berbeda motif perilaku konsumsinya 

dengan orang yang memiliki kepribadian keagamaan yang buruk dan seterusnya.
55

 

  Dalam Islam identik dengan sesuatu yang bersumber dari nafsu. 

Sedangkan nafsu manusia mempunyai dua kecenderungan yang saling 

bertentangan, kecenderungan ynag baik dan kecenderungan yang tidak baik. Oleh 

karena itu teori permintaan yang terbentuk dari konsumsi dalam ekonomi Islam 

didasar atas adanya kebutuhan bukan keinginan. Oleh itu dalam upaya untuk 

memenuhi kebutuhan dengan etika konsumsi itu sendiri. Etika Islam dalam hal 

konsumsi sebagai berikut:
56

 

1. Tauhid (unity/kesatuan) 

 Dalam perspektif Islam, kegiatan konsusmi dilakukan dalam rangka 

beribadah kepada Allah Swt, sehingga senantiasa berada dalam hukum Allah 

(syariah), karena itu, orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan 

manaati perintahnya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang dan 

anugrah yang diciptakan (Allah) untuk umat manusia. Adapun dalam pandangan 

kapitalistis, konsumsi merupakan fungsi dari keinginan, nafsu, harga, barang, dan 

pendapatan, tanpa memedulikan dimensi spiritual, kepentingan orang lain, dan 

tanggung jawab atas segala perilakunya, sehingga pada ekonomi konvensional 

manusia diartikan sebagai individu yang memiliki sifat yang mempunyai 

keinganan dan kebutuhan. 

2. Adil ( equilibrium/keadilan) 

 Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai manusia untuk 

menikmati berbagai karunia kehidupan dunia yang disediakan Allah Swt. 
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Pemanfaatan atas karunia Allah tersebut harus dilakukan secara adil sesuai dengan 

syariah. Sehingga di samping mendapatkan keuntungan materil, ia juga sekaligus 

merasakan kepuasaan spiritual. Al-qur’an secara tegas menekankan norma 

perilaku ini baik untuk hal-hal yang bersifat meteril maupun spiritual untuk 

menjamin adanya kehidupan yang berimbang antara kehidupan dunia dan akhirat, 

oleh karenanya dalam Islam konsumsi tidak hanya barang-barang yang bersifat 

duniawi semata, namun juga kepentingan di jalan Allah. 

3. Amanah  

 Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanat Allah, manusia 

diberi kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan ini dan untuk 

mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-sebanyaknya atas ciptaan Allah, 

dalam hal melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tetapi akan 

mempertanggungjawabkan atas kebebasaan tersebut baik terhadap kesimbangan 

alam, masyarakat, diri sendiri maupun akhirat kelak. Pertanggungjawaban sebagai 

seorang muslim bukan hanya kepada Allah Swt namun juga kepada lingkungan. 

4. Halal  

 Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi 

hanyalah barang-barang yang menunjukan nilai-nilai kebaikan, kesucian, 

keindahan, serta akan menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik secara materil 

maupun spiritual. Sebaiknya benda-benda yang buruk, tidak suci/najis, tidak 

bernilai, tidak dapat digunakan dan juga tidak dapat dianggap sebagai barang-

barang konsumsi dalam Islam serta dapat menimbulkan kemudharatan apabila 

dikonsumsi akan dilarang yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist. Sebagai 

berikut. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah: 173 
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Terjemahnya: 

 “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.

57
 

 Dari ayat di atas dijelaskan adanya ” terpaksa dan tidak pula melampaui 

batas ” maksudnya dalam keadaan darurat,yang haram tadi halal ketika dalam 

keadaan lapar, tetapi memakannya tidak melebihi kebutuhan menutup rasa lapar 

atau seukuran darurat saja tidak lebih. 

 

ِ حَدَّثنََا أبَمُ نعُيَْمٍ حَدَّثنََا زَكَرِيَّاءُ عَنْ عَامِرٍ قَالَ سَمِعْتُ النُّعْمَانَ  بْنَ بشَِيرٍ يقَمُلُ سَمِعْتُ رَسُملَ اللََّّ

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يقَمُلُ الْحَلََلُ بَي ِنٌ وَالْحَرَاُ  بيَ ِنٌ وَبيَْنهَُمَا مُشَبَّهَاتٌ لََ يعَْلمَُهَا  كَثيِرٌ مِنْ النَّاسِ صَلَّى اللََّّ

وَمَنْ وَقَعَ فيِ الشُّبهَُاتِ كَرَاعٍ يرَْعَى حَمْلَ الْحِمَى  فمََنْ اتَّقَى الْمُشَبَّهَاتِ اسْتبَْرَأَ لِدِينِهِ وَعِرْضِهِ 

ِ فيِ أرَْضِهِ مَحَارِمُهُ ألَََ وَلنَِّ  فيِ الْجَسَدِ يمُشِكُ أنَْ يمَُاقعَِهُ ألَََ وَلنَِّ لِكُل ِ مَلِكٍ حِمًى ألَََ لِنَّ حِمَى اللََّّ

 ذاَ فسََدتَْ فسََدَ الْجَسَدُ كُلُّهُ ألَََ وَهِيَ الْقلَْبُ مُضْغَةً لذِاَ صَلحََتْ صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّهُ وَلِ 

Terjemahnya: 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 
kami Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir 
berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun diantara 
keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang syubhat berarti 
telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barang siapa yang 
sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara itu, sungguh dia seperti 
seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang 
yang dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja 
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memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di bumi-
Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada setiap 
tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh tersebut 
dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah 
hati". (H.R Bukhari).

58
 

5. Sederhana 

 Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk 

pemborosan dan berlebih-lebihan (bernewah-mewahan), yaitu membuang harta 

dan menghambur-hamburkan tanpa faedah serta manfaat dan hanya 

memperturunkan nafsu semata, Allah akan sangat mengecam setiap perbuatan 

yang melampaui batas. Semangat hidup sederhana akan sangat membantu seorang 

konsumen muslim untuk mencukupkan diri kepada hal-hal yang tidak berlebihan. 

Dengan gaya hidup seperti itu maka seseorang akan merasa puas dengan apa yang 

ada bahkan dapat menyisihkan sisa anggarannya untuk di tabung (reserve). 

Sehingga pola hidup yang konsumtif dapat diganti dengan pola investasi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan dalam hal materi.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif  kualitatif  yaitu prosedur yang menghasilkan data deskriptif, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, 

fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan 

menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan 

menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap 

serta pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua 

keadaan atau lebih, hubungan antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta 

yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya.
59

 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah Pasar Lasoani Kecamatan Mantikulore. 

Alasan penulis memilih lokasi ini adalah karena pasar ini banyak diminati 

masyarakat yang terutama barang pakaian yang lengkap dan barang baru yang 

langsung dipasarkan. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam peneliti ini sebagai instrumen penelitian sekaligus pengumpulan 

data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif 

mutlak diperlukan. Kehadiaran peneliti diketahui oleh objek peneliti dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang  valid dari lokasi peneliti. 
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Kehadiran peneliti dalam lapangan membutuhkan waktu kurang lebih tiga 

bulan untuk memberikan informasi dan data yang benar-benar sesuai dengan 

pembahasan yang ada, namun tidak menutupi kemungkinan akan memerlukan 

waktu tambahan apabila sutuasi dan lokasi yang tidak menghendaki untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

D. Data dan Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer adalah suatu data yang dapat memberikan data penelitian 

secara langsung.
60

 Adapun sumber data primer dalam peneliti ini adalah data yang 

bersumber dari observasi dan wawancara dan dokumentasi.  

2. Data sekunder 

Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadiikan sebagai 

pendukung data pokok, atau dapat pula didefinisikan sebagai sumber yang mampu 

atau dapat memberikan informasi atau data yang dapat memperkuat data pokok.
61

  

Adapun sumber data sekunder ini yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, 

artikel, bahan infomasi lainnya yang memiliki relavansi dengan masalah 

penelitian sebagai penunjang penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka perlu adanya teknik 

pengumpulan data. Teknik yang dipergunakan dalam peneliti ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan dengan pencatatan-pencatatan terhadap objek sasaran 
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Teknik observasi
62

 dilakukan dengan pengamatan  langsung pada objek 

penelitian yaitu, pasar Lasoani, dan masyarakat yang sedang membeli pakaian 

bekas tersebut, untuk memenuhi data-data peneliti, seperti keadaan pasar dan 

masyarakat yang membeli pakaian bekas di pasar Lasoani Kecematan 

Mantikulore. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diperoleh dari pihak yang diwawancarai.
63

 Peneliti 

menayakan suatu hal yang telah direncanakan kepada informan. Pada teknik ini, 

peneliti melakukan tanya jawab kepada masyarakat yang membeli pakaian bekas, 

pengelola pasar dan Ketua RT 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, tranksaksi, buku, surat kabar, majalah, tesis, makalah, jenis-

jenis karya tulis, agenda dan sebagainya.
64

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dokumentasi yang langsung diambil dari obyek penelitian di pasar 

Lasoani Kecematan Mantikulore, baik berupa foto, arsip-arsip atau pun 

dokumentasi tempat lokasi penelitian. 

F. Analis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistemati 

semua catatan hasil wawancara, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 
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pemahaman peneliti tentang kasus ynag diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan, untuk menganalisi data yang diperoleh dengan mengacu pada metode 

penelitian dan pokok permasalahan, maka penulis dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif.   

Setelah  sejumlah data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah 

menganalisi data. Adapun teknik data ynag digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga tahap, yaitu: 

1. Reduksi data 

Yaitu penulis merangkum beberapa data yang di lapangan, kemudian 

diambil dari beberapa data yang dianggap pantas mewakili umtuk dimasukan 

dalam pembahasan ini. 

Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman mengemukakan: 

“Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian 

pada menyederhankan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan sebagaimana kita ketahui 

reduki data langsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi 

kualittaif berlangsung ”
65

 

2. Penyajian data 

Penyajian data ialah data yang direduksi dalam model-model tertentu 

untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. 

Sebagaimana yang telah dikemukkan oleh mattew B. Milles dan A. Micheal 

hubernam “ alur  penting kedua dari analisis adalah penyajian data, yakni 

sekumpulan informasi yang tersusun memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan data pengambilan tindakan.
66
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3. Verifikasi data 

Verifikasi data yaitu adanya suatu pengambilan kesimpulan dengan cara 

mengevaluasi data atau memeriksa kembali data yang telah disajikan, sehingga 

penyajian dan pembahasan benar-benar dijamin akurat, atau mengevaluasi dan 

menilai data-data yang disajikan.
67

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang diterapkan dalam penelitian agar data 

yang diperoleh terjamin keabsahan data, yaitu dengan menggunakan teknik tri-

angulasi. Teknik tri-angulasi yaitu, teknik pemeriksaan  keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu keperluan  pengecekan atau 

sebagai pembimbing terhadap itu. 

 Tri-angulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. 

1. Tri-angulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: pengecekan derajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. 

2. Tri-angulasi penyidik ialah, dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 

lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat keprcayaan data. 

Memanfaatkan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan 

dalam pengumpulan data, atau dengan cara lain ialah dengan membandingkan 

pekerjaan seorang analisi dengan analisis lainnya. 

3. Tri-angulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan 

satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival explanation). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang Pasar Lasoani 

Keadaan geografis mengenal lokasi penelitian menjadi salah satu faktor 

penting dalam penelitian. Dimana lokasi turut mempegaruhi segala aspek yang 

berkaitan dengan objek penelitian, untuk itulah pasar Lasoani merupakan lokasi 

yang patut dijabarkan keberadaannya. 

Lokasi penelitian ini adalah pasar Lasoani terletak di Kecamatan 

Mantikulore. Pasar Lasoani merupakan salah satu pasar tradisional yang ada di 

Kecamatan Mantikulore yang berada di bagian Timur Kota Palu, Ibu kota provinsi 

Sulawesi Tengah yang terletak di Jalan Bulu Maomba 1 ( satu ). Kecamatan 

Mantikulore memiliki batas-batas wilayah yang terdiri dari 7 ( tujuh ) Kelurahaan 

sebagai berikut : 
68

 

1. Kelurahan Talise 

2. Kelurahan Tanmodindi 

3. Kelurahan Lasoani 

4. Kelurahan Kawatuna 

5. Kelurahan Poboya 

6. Kelururahan Tondo 

7. Kelurahan Layana Indah 

 Secara administrasi kecamatan Mantikulore terdiri dari dari 7 kelurahan 

dengan luas keseluruhan 206,8 km
2 

atau 2.068 ha, dimana dataran sekitar 60 
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persen, perbukitan sekitar 25 persen, dan pegunungan sekitar 15 persen. 

Kecamatan mantikulore mempunyai batas-batas administrasi sebagai berikut :
69

 

1. Sebelah Utara : Kec. Palu Utara Dan Kec. Tanatovea Kab, 

Donggala 

2. Sebelah Timur : Kab. Parigi Moutong 

3. Sebelah Selatan : Kec.  Palu Timur Dan Kec. Palu Selatan 

4. Sebelah Barat : Teluk Palu Dan Kec. Palu Timur 

Pasar Lasoani adalah salah satu pasar tradisional di Kota Palu yang 

terletak di jalan Bulu Masomba 1 di Kecamatan Mantikulore. Namun di dalamnya 

tidak hanya berasal dari Kota Palu  tetapi juga dari berbagai daerah, diantaranya 

Kabupaten Sigi, Parigi Moutong, Dan Pantoloan. Di pasar ini, aneka jajanan 

tradisioanal maupun modern mudah ditemukan, ditambah harga sembako dan 

pakaian terbilang murah. Letak pasar lasoani terbilang sempit karena berada di 

jalan lorong. Tidak bisa dipungkuri, pasar lasoani juga menjadi satu pusat 

komunikasi sosial dan indikator aerah dalam memantau pergerakan harga melalui 

dinas terkait. Pasar Lasoani ini adalah pasar ke tiga yang ada di kota Palu setelah 

pasar Bambaru yang biasa dikenal dengan pasar Tua dan pasar Inpres Manonda  

yang terletak di bagian Palu Barat.. 

 Pasar Lasoani  memiliki latar belakang pendiri sebagai pasar di tengah-

tengah komunitas masyarakat Kota Palu. Awal berdirinya pasar Lasoani pada 

1990 pada saat itu,  para pedagang pun masih terbilang minim, pasar Lasoani ini 

awal mulanya dibentuk oleh masyarakat Lasoani yang dimana para penjual masih 

berdagang di suatu tempat yang belum mempunyai izin untuk berdagang dan 

belum disahkan oleh Pemerintahan Daerah. Pada saat itu pasar ini berada di jalan 

Vetran di samping puskesmas Lasoani sekitaran tahun 87an, dikarena ditempat 
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tersebut adalah lahan warga yang tinggal didaerah sekitar Vetran maka dari itu 

pasar ini dipindah kan di jalan Bulu Masomba 1 (satu) yang dulunya adalah tanah 

wakaf, akan tetapi karena adanya perseteruan antara hak pemilik wakaf dengan 

kelurga yang bersangkutan maka dari itu uang tanah yang sudah diwakafkan 

dikembalikan ke pemilik wakaf tersebut oleh pemerintahan daerah.
70

 

Sebelum pindahnya pasar lasoani di jalan Bulu Masomba 1 (satu) ada 

salah satu masyarakat yang bernama Bapak Sukri Asrya yang dulu menjabat 

pertama kali sebagai ketua pasar Lasoani, ia yang membuat pasar Lasoani bisa 

terbentuk  menjadi suatu pasar yang dikenal sampai sekarang dengan pasar 

Lasoani.  

Usaha Bapak Sukri Arsya berharap bahwa pasar lasoani menjadi pasar 

tetap, akan tetapi usahanya menjadikan pasar lasoani, pasar tetap gagal karena  

pasar Lasoani milik Pemerintahan Daerah, sebagaimana dikemukan oleh Bapak 

Sugandi yang telah lama bertugas sebagai pengelola pasar sekaligus Ketua RT. 

Pasar ini selalu mendapat teguran dari dinas perindustrian dan perdagangan di 

karenakan ada sebagian pedagang yang membuat lapak di atas tanah milik 

pemerintahan kota Palu, untuk itu pemerintahan daerah akan memaksimalkan 

peninjauan terhadap lapak – lapak di sejumlah pasar yang ada di Kota Palu 

khususnya di Pasar Lasoani, agar tak disalahgunakan oleh pedagang.  

Sebelum ditetapkan pasar lasoani sudah ada beberapa pedagang pakaian 

bekas yang berdagang di area pasar tersebut walaupun sering kali mendapat 

teguran dari dinas perindustrian dan perdagangan, akan tetapi sebagian pedagang 

tetap memperjualbelikan dagangannya. Pada tahun 2013 baru lah pasar Lasoani 

direvatalisasikan. Maka mulailah banyak pedagang yang berdatangan untuk 

berdagang di pasar Lasoani. Pada saat sekarang ini pasar Lasoani bukanlah pasar 
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tetap tetapi pasar mingguan yaitu dua kali dalam seminggu pada hari Rabu dan 

Sabtu walaupun biasa pasar Lasoani ini juga ada di hari Senin tetapi pada saat itu 

para pedagang hanya sedikit. Jadi bisa dikatakan hari ramainya pasar Lasoani 

yaitu hari Rabu dan Sabtu.
71

 

Kawasan Pasar Lasoani terdapat berbagai pedagang kaki lima, yang terdiri 

dari pedagang pakaian anak-anak sampai dewasa, penjualan makanan dan 

minuman, penjualan bahan-bahan pokok seperti sayur-sayuran, ikan, buah-

buahan, mainan anak-anak, dan lain-lain. Pedagang kaki lima inilah yang 

membuat pasar Lasoani selalu ramai banyak masyarakat berdatangan yang dari 

dalam kota maupun di luar kota. Dan di samping  pemakaman pasar Lasoani 

menjadi tempat parkir kendaraan. Semua pedagang kaki lima yang dulu pedagang 

liar yang tidak memiliki surat izin oleh dinas pasar maupun pemerintah sekarang 

mempunyai izin untuk berdagang setelah pasar Lasoani direlavatasasikan oleh 

pemerintahan daerah 

Sekarang pasar Lasoani yang dulunya hanya dipenuhi dengan pedagang 

kaki lima sekarang telah dipadati juga dengan pedagang pakaian bekas yang 

sekarang semakin ramai dan tidak pernah sepi. Adapun jumlah pedagang pakaian 

bekas diantara lain yaitu : 

Tabel 1: 

Jumlah Pedang Pakaian Bekas Di Pasar Lasoani 

No Nama Penjual Pakaian 

Bekas 

Umur Jenis 

Kelamin 

Suku Status 

Tempat  

1 Ani 38 P Bugis Tetap 

2 Rusni 40 P Bugis Tetap 
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3 Rusdi 44 L Bugis Tetap 

4 Usman 39 L Bugis Tetap 

5 Irwang 35 L Bugis Tetap 

6 Abidin 45 L Mandar Bukan 

Tetap 

7 Tillah 37 P Bugis Tetap 

8 Risman 42 L Jawa Tetap 

9 Hardin 44 L Bugis Tetap 

10 Suhek 40 L Bugis Tetap 

11 Santi 39 P Bugis Tetap 

12 Unik 37 P Kaili Bukan 

Tetap 

13 Emisita 41 P Jawa Tetap 

14 Nassek 43 P Bugis Tetap 

15 Ramla 38 P Palopo Tetap 

16 Kasmiatin 36 P Bugis Tetap 

17 Kemal 37 L Kaili Bukan 

Tetap 

18 Andi Lipu 39 P Bugis Bukan 

Tetap 

19 Suri 38 P Bugis Tetap 

20 Gasing 37 L Palopo Tetap 

Sumber Data: Pengelola pasar 2019.
72

 

 Jumlah pedagang yang menjual pakaian bekas berjumlah 28 (dua puluh 

delapan) orang pedagang, akan tetapi yang di data dari kepala pasar hanya 20 (dua 
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puluh) orang, dikerena yang delapan orang pedagang lainnya hanya menjual 

sesekali saja pada area pasar tersebut.  

 Jadi dari tabel di atas menjelaskan bahwa jumlah dari 20 (dua puluh) orang 

tersebut jumlah jenis kelamin lak-laki berjumlah 9 (sembilan) orang dan yang 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 11 (sebelas) orang, selain itu ada berbagai 

macam suku pedagang pakaian bekas, yang paling menonjol dari sekian 

banyaknya penjual pakaian bekas yaitu suku Bugis yang berjumlah 13 (tiga belas) 

orang. Dan terdapat suku lain antaranya yaitu yang bersuku Palopo 2 (dua) orang, 

jawa 2 (dua) orang, kaili 2 (dua) orang, dan suku mandar 1 (satu) orang. 

Banyaknya penjual pakaian bekas dari 20 (dua puluh) penjual ada pedagang yang 

tetap berjual di pasar Lasoani dan bukan tetap.  

Demi lancarnya manajemen sebuah kegiatan, maka dibutuhkan 

pengelolaan yang baik. Untuk itu, pengelola pasar pada masa-masa awal 

berdirinya adalah dikelola oleh seorang kepala pasar, kemudian dipegang oleh 

pemerintahan daerah, dan dinas perindustrian, dan perdagangan Kota Palu. 

Sebagai pemegang kendala pasar Lasoani maka kepala dinas  

perindustrian dan perdagangan kota Palu membuat kantor di tengah-tengah pasar 

sebagai tempat pembayaran retribusi atau bea dan juga tempat yang dekat yang 

dapat dihubungi oleh pedagang-pedagang yang  berjualan di pasar tersebut, yang 

dikepalai oleh kepala pasar Lasoani yakni Bapak Ilham dan beberapa staf-stafnya. 

 Dengan adanya struktur organisasi, anggota akan lebih mudah mengetahui 

tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam mengkoordinasikan, mengawasi 

dan memberikan arahan kepada bawahan sesuai kebijakan yang telah digariskan 

sehingga semuanya dapat berjalan secara efektif dan efisien . 
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 Adanya pembagian tugas dari masing-masing pengelola, untuk lebih 

jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi yang di jalankan oleh pasar 

Lasoani. 

 

STRUKTUR PASAR LASOANI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bedasarkan bagaian struktur yang ditentukan oleh pasar Lasoani, dipimpin 

oleh kepala pasar selaku pimpinan pasar yang membawahi sekretari dan 

bendahara, petugas keamanan,petugas kebersihan dan petugas retribusi. Masing-

masing bekerjasama sebagai mitra kerja yang bertnaggung jawab kepada kepala 

KEPALA PASAR 

MUH. ILHAM, SE 

ADMINISTRASI 

SYAMSIR ARIFUDIN 

BENDAHARA 

RAHMAT 

KEBERSIHAN 

1. IRFAN 

2. DARNIM 

3. SOKEH 

4. MAKO 

5. ROMI EFENDI 

 

 

RETRIBUSI 

1. MASRI 

2. ARIF 

3. MARSIH 

KEAMANAN 

1. SUGANDI 

2. M. NASIR 

3. WIRATNA

DI 
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pasar. Dengan demikian komposisi tersebut agar menjadi suatu pasar yang damai 

dan sejahtera.
73

 

B. Etika Konsumsi Masyarakat Terhadap Pakaian Bekas 

Seorang pembeli pasti ingin memperoleh suatu produk yang ia inginkan 

dengan harga yang tentu tidak banyak menguras kantong mengingat harga 

kebutuhan pokok saat ini juga melonjak naik. Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti banyak menjumpai pembeli yang berani mengharapkan potongan harga 

dari sang penjual. Dengan harga berbagai macam kalimat dan secara harapan 

mereka lupa bahwa barang yang dijual sebenarnya sudah cukup terjangkau. 

Namun begitulah kodrat seorang pembeli, ingin mendapat harga semurah-

murahnya. Tidak jarang mendengar cara menawar yang tidak masuk akal, 

tentunya membuat si penjual mengomel dan tidak menghiraukan penawaran sang 

pembeli tersebut. 

Banyak perilaku yang tunjukkan oleh pembeli untuk membeli pakaian 

bekas seperti mengacak-mengacak pakaian. Semua pakaian yang dicoba lalu 

diletakkan kembali dan dicoba lagi. Dan akhirnya tidak ada satu pun yang dibeli 

alasannya pinggannya kekecelilan, motifnya keramaian, ukurannya tidak pas, 

panjangnya kurang, kepanjanganlah dan lain-lain. Begitulah seorang pembeli 

yang kurang puas akan keinginannya. Dan menawar semurah-murahnya kepada 

penjual sampai si penjual jenuh berdebat dan akhirnya si pembeli mendapat 

pakaian yang diinginkannya. Tapi ada juga yang telah tapi tidak jadi membeli 

karena tiba-tiba pakaian ada yang sobek, kancingnya kurang dan lain-lainnya. 

Adapun etika konsumen saat membeli pakaian bekas perlu disampaikan 

latar belakang masyarakat dalam memilih pakaian bekas. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa masyarakat senang dalam membeli 

pakaian bekas seperti yang dikemukkan oleh Ibu Ningsih  : 

 “saya sering membeli pakaian bekas karena pakaian bekas tidak kalah dari 
kualiatsnya dengan pakaian bermerek lainnya. Yah walaupun baju bekas, 
tapi saya sangat suka membelinya bahkan sering belanja baju-baju bekas. 
Karena selain harganya murah, kainnya tebal, mudah didapat dan dekat 
dari rumah. Kenapa saya suka karena kualitasnya bagus serta harganya 
juga yang main kantong sekali baru juga barang import. Kalau saya selalu 
beli celana kain, baju longdres dan daster-daster gitu karena saya pakai 
untuk dirumah dan dan pake jalan juga baru jugakan menghemat sekali.”

74
 

Hal yang berbeda yang diungkapakan oleh saudari Siti Munawaroh : 

 “saya membeli pakaian bekas karena harganya murah meriah dan 
kualitasnya bagus walaupun bau sedikit gak enak dan berdebu sekali, 
karena sampai dirumah bisa langsung dicuci dengan air panas supaya juga 
kuman-kumannya hilang tapi biasa juga langsung saya cuci begitu saja 
kalau lagi malasnya. Saya suka sekali beli ini cakar karena bagi saya cakar 
ini sangat mengirit keuangan apa lagi bagi mahasiswakan kayak saya 
hemat sekali baru juga anak kos-kosan, saya nda terlalu sering membeli 
cakar karena malas untuk bongkar-bongkar dan terlalu padat yang 
membeli pakaian bekas. 

75
 

 Sedangkan menurut ibu Devi Novianti berbeda dengan pendapat ibu 

Ningsih dan saudari Siti Munawaroh :  

 “saya membeli ini pakaian bekas tidak terlalu banyak seperti orang lainnya 
yang membeli 1 sampai 3 lembar pakaian karena menurut saya pakaian 
bekas selalu ada dan tidak akan hilang, karena mau dibilang pakaian bekas 
ini kan berkualitas, dan model-modelnya juga ada yang bagus tidak kalah 
bagus dengan pakaian baru walaupun pakaian baru ada yang bagus tapi 
cepat kusam dan cepat buruk.”

76
 

Selain itu juga ada pendapat dari ibu Sunarti yang mengatakan : 

 “saya membeli pakaian bekas ini karna dari dulu saya sangat suka dang, 
sering sih menbeli pakian bekas selain harganya murah dan kualitasnya 
juga bagus dan walaupun membelinya sangat berdesak-desakan, sesak 
sampai gak bisa bernafas. walaupun rumahku juah dari tempat jualan 
pakain bekas saya rela-rela pergi beli  karena kalau tempat lain banyak 
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sudah tidak bagus. Baru jugakan pasar lasoani tempat yang pertama 
katanya dan lengkap semua jenis pakaian ada.”

77
 

 Pendapat selanjutnya dari saudara Fahmi berbeda dengan pendapat 

sebelumnya yang diungkapkan oleh ibu Sunarti : 

 “saya juga sering membeli pakaian bekas biasa untuk dipakai dan dijual 
kembali dengan cara jualan online, lumayanlah karena pakaian bekas bisa 
dibilang harganya murah dan bermerek lagi jadi kalau saya jual online 
untungnya ee lumayan. Sebetulnya bukan di Pasar Lasoani saja saya beli 
pakaian bekas biasa juga saya membeli di Palupi tapi yang paling sering di 
Lasoani karena disini semuanya sudah ada dari baju sepatu bahkan sampai 
pakaian dalam pun ada, tetapi yang sering saya beli biasa jaket, switer, 
baju kaos.kan untuk saya jual apa biasa orang baorder kebanyakan jaket, 
biasa samapi 15 lembar sekali beli saya itu. Kalau saya setiap hari Sabtu 
karena hari Sabtu itu barang baru masuk semua subuh-subuh saya datang 
memang kesini pas bukanya kan kalau sudah siang biasa sudah tidak ada 
yang tidak bagus.”

78
 

Ada juga pendapat selanjutnya dari Bapak Habil : 

 “kalau saya membeli pakaian bekas karena percaya pada kualitasnya 
meski termasuk barang import dan bekas tidak sobek atau recek. Kalau 
baunya sedikit apek, dan masalah bersih atau heginisnya sudah pasti ada 
yang tidak bersih, tapi hal yang biasa namanya juga pakaian bekas . 
Dengan uang 100.000 saya sudah beli satu celana jeans dan tiga baju kaos 
oblong dan saya tidak merasa rugi karena anggaran yang dikeluarkan 
masih jauh lebih kecil ”

79
 

 Adapun dari penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwa ada juga 

masyarakat yang tidak menyukai pakaian bekas seperti yang dikemukan oleh ibu 

Ismi sebagai berikut : 

”saya tidak terlalu menyukai pakaian bekas karena harus bongkar-bongkar 
dulu sampai dapat yang bagus dan saya tidak suka dengan baunya, 
warnanya juga biasa sudah kusam dan bisa saja terkandung penyakit dari 
orang yang memakainya sebelumnya, walaupun sudah dicuci baunya tetap 
ada, makanya tidak suka saya beli makanya saya heran juga kadang kalau 
kepasar full orang beli cakar“

80
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 Sedangkan dari pendapat ibu Ismi yang tidak terlalu menyukai dengan 

pakaian bekas hal lainnya yang diungkapkan oleh bapak Nurdin : 

 
 “Sebenarnya saya suka beli ini pakaian bekas cuma karena terlalu berdebu 

kadang malas untuk cari-carinya lagi, apa lagikan penjual kadang nah 
tarok paling bawah yang bagus-bagusnya jadi setengah matiki mau carinya 
lagi, kalau saya liat’i ada orang bongkar memang dari bawah baru juga 
saya ikut karena kan sudah keatas itu, biasa juga saya beli sampai 6 lembar 
karena kalau ada yang bagus nda bisa kita tahan apa lagi kita yang orang 
tua begini suka sekali pakaian bekas, murah-murah harganya”

81
 

 Hal yang berbeda dari bapak Nurdin kalau ia membeli sampai 4 lembar 

tapi lain hal yang dikemukan oleh ibu Artianti : 

 “kalau saya dek beli itu biasa nda menentu kadang-kadang kalau banyak 
yang bagus saya beli banyak kadang juga kalau buka baru itu sampai lebih 
6 karena kan lumayan lah murah iyo, kualiatsnya juga katanya bermerek 
luar negeri, saya kurang tau itu dapatnya ini pakaian dari mana, namanya 
juga kita sebagai konsumen kan cuma tau beli masalah halal dan tidak 
halal semua kita kembalikan sama yang di atas saja”

82
 

  

 Jadi dari hasil peneliti yang dilakukan, etika konsumsi yang ditunjukan 

mayarakat dalam membeli pakaian bekas ada beberapa etika yaitu dengan cara : 

1. Mengacak-mengacak 

 Setiap pembeli yang membeli pakain bekas ini cara mereka membeli cari 

dengan cara mengacak-mengacak dari pakaian yang bawah sampai di atas mereka 

bongkar untuk mendapatkan pakaian yang mereka inginkan. 

 Dari wawancara yang saya lakukan oleh bapak Nurdin, mengatakan bahwa 

ia membeli pakaian bekas dengan cara mengacak-acak atau membongkar pakaian 

tersebut untuk mendapatkan pakaian yang bagus, maka dari itu dari dilihat dari 

etika konsumsi masyarakat ini yaitu dari segi mengacak-acak pakaian bekas . 

2. Membeli pakaian yang secara berlebihan 

 Masyarakat yang membeli pakaian bekas ini mereka membeli dengan cara 

yang berlebihan, karena pembeli yang membeli pakaian bekas ini ada yang 

membeli sampai 4 lembar bahkan lebih walaupun sebagian dari mereka yang 
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membeli untuk dijual kembali, tetapi lain dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti yaitu dari ungkapan oleh ibu artianti, ia membeli untuk dirinya sendiri. 

 Bahwa dari penjelasan dan pendapat yang berbeda-beda dari masyarakat 

yang membeli pakaian bekas bisa kita ketahui bahwa pakaian bekas itu dilihat dari 

segi yaitu : 

1. Kualitasnya, yang membuat masyarakat menyukai pakaian bekas kerena 

bermerek. 

2. Harga, karena harganya yang murah membuat masyarakat yang membeli 

pakaian bekas ini bisa menghemat keuangan mereka. 

3. Bahan kainnya, yang tahan lama dan tidak mudah robek dibandingkan 

dengan pakaian baru. 

 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan salah seorang 

penjual yang dikemukakan oleh bapak Rusdi sebagai berikut : 

 
 “saya dek sudah lama menjual pakaian cakar ini dari tahun 2001 karena 
menjual pakaian cakar ini dengan modal kecil bisa menghasilkan untung 
banyak beda dengan penjual sembako untung berapa saja, kalau penghasil 
tidak bisa ditentukan tiap menjualnya kadang tergantung ramainya juga, oh 
tidak, saya ambil juga dari orang lain tangan kedua juga bukan saya ambil 
secara langsung, baru jugakan  pakaian cakar ini berasal dari Singapore, 
tidak pernah daerah Jawa kesana sedangkan daerah sana juga ambil dari 
luar negeri tidak ada namanya pakaian bekas itu dari dalam negeri. Saya 
biasa ambil dalam bentuk perball (karung besar), dalam perbal itu 
harganya 4 (empat) jutaan tidak semua juga dalam perbal itu 4 (empat) juta 
tergantung jenisnya itu dilihat, oh kalau itu saya tidak tau ilegal atau tidak 
apa saya ambil dari tangan kedua juga tapi yah namanya kita sebagai 
penjual dibilang halal saja karnakan kita beli dengan uang tergantung dari 
yang atas saja.”

83
 

Hal yang sama diungkapkan oleh ibu Kasmiatin : 

 “saya jual pakaian bekas ini sudah lama sekitaran 5 (lima) tahunan begitu, 
saya tetap berjualan disini, kadang juga berpindah-pindah beda penjual 
lainnya ada yang tidak tetap, kalau saya kan tempat tetap disini bajual, 
baru jugakan setengah mati kalau tidak tetap bajual disini karena biasa full 
tidak ada tempat kita bajual, beda kalau yang tetap ada tempat kita sudah 
ditentukan. Kalau saya biasa dapat 1 hari bajual itu mau 7 jutaanlah 
tergantung ramainya pasar juga, tapi yang buka sabtu itu sudah pakaian 
baru karena kalau hari Rabu itu pakaian yang sisa di hari Sabtu. Adoh saya 
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tidak tau juga ilegal atau tidak ini barang, halal kah atau tidak  karena 
kebanyakan pejual disini juga ambil sama orang tidak langsung.

84
 

Dari kedua pendapat tersebut lain yang dikemukan oleh ibu Suhek: 

 “yah saya berjualan disini sekitar 6 (enam) tahun lah dari 2014, lalu masih 
pindah-pindah tapi sekarang sudah menetap disini karena saya rasa 
lumayan ramai dan juga kalau pindah-pindah setengah mati mi kalau mau 
angkat barang, ada juga sebagian penjual disini berjualan dipasar lain, tapi 
kalau saya tidak kuat mi sudah mau kesana-kemari berjualan jadi selalu 
ma disini bajual, kalau masalah pendapatan yah lumayan adalah 
setidaknya ada kembali modal. Saya ambil dari orang juga yah namanya 
pakaian bekaskan tidak tau halal dan tidaknya karena kita sudah beli yah 
berarti halal mi itu, yah memang dari singapore tapi saya ambil dari 
orang.

85
 

 Jadi dari penjelasan beberapa penjual bahwa mereka tidak mengetahui 

apakah pakaian ini sudah barang halal atau tidak bagi mereka bahawa barang yang 

mereka beli adalah barang halal dikerenakan mereka membelinya dari orang lain 

atau tangan kedua. 

C. Faktor-Faktor Yang Melatar Belakangi Masyarakat Membeli Pakain Bekas 

 Setiap orang yang membeli pakaian bekas ini didasari atas faktor  berbeda 

yang melatarbelakanginya. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa konsumsi pakaian bekas di pasar Lasoani yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Faktor Ekonomi 

 Faktor ini sangat berpengaruh kepada beberapa pembeli kerena harga pada 

pakaian ini yang murah dan dapat dimiliki oleh setiap kalangan. Faktor ini dapat 

memecahkan keinginan seseorang yang ingin memiliki pakaian yang bagus dan 

salah satunya pakaian yang bermerek yang sama seperti pakaian baru di mall. 

Setiap seseorang memulai keinginan akan didasarkan pada motif ekonomi karena 

di zaman sekarang ini orang yang memiliki ekonomi tinggilah yang dapat 
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memenuhi semua kebutuhan yang diinginkan seorang ibu rumah tangga. Yang 

sebagaimana diungkapkan oleh ibu Ningsih yaitu : 

 “Kalau seratus ribu saya bisa membeli pakaian bekas karena bisa 
mendapatkan pakaian yang bagus yang ada di mall, kualitas bahannya juga 
bagus, kalau di mall harganya mahal, palingan harga yang paling murah 
seratus ribu itupun kalau bajunya diskon. Kalau ada acara anak saya 
membeli baju baru, dari pada pengeluaran habis untuk beli baju baru lebih 
baik saya ajak anakku beli pakaian bekas di pasar ini, dan sampai sekarang 
pun anak saya jadi suka dengan pakaian bekas.”

86
  

  Dari  lebih memilih pakaian bekas karena bisa mendapatkan pakaian yang 

bagus dan murah. Untuk berbelanja ibu Ningsih mengatakan kalau dirinya 

berusaha untuk meminimalisir pengeluaran untuk keluarga termasuk dalam 

berbelanja kebutuhan pakaian untuk dirinya dan anak-anaknya. 

 

Tabel 2: 

Biaya Informan Keluarkan Setiap Membeli Pakaian Bekas 
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No Nama Pengeluaran Jumlah 

1 Ningsih  100.000 ke atas 3 lembar 

2 Siti Munawaroh 100.000 ke bawah 2 lembar 

3 Devi Novianti 100.000 4 lembar 

4 Artianti  100.000 ke atas 6 lembar 

5 Sunarti    50.000 3 lembar 

6 Nurdin  200.000 6 lembar 

7 Fahmi  Kurang lebih 400.000 15 lembar 
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Sumber data: hasil wawancara 2019.
87

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa setiap pembeli membeli pakaian 

bekas biaya yang dikeluarkan kebanyakkan 100.000 keatas dikerenakan pekaian 

bekas ini harganya murah dan berkualitas, tetapi ada yang mngeluarkan sejumlah 

400.000 karena ia membeli kemudian dijual kembali. Wajar saja kalau masyarakat 

membeli satu sampai puluhan lembar pakaian bekas. 

2. Faktor Lingkungan 

 Dalam kehidupan sehari-hari seseorang akan berinteraksi dengan 

ingkungan. Lingkungan tersebut yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, lingkungan teman, dan lingkungan sekolah maupun lingkungan 

kampus. Lingkungan-lingkungan tersebut akan memberikan pengalaman yang 

dapat berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku seseorang. Lingkungan 

merupakan segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang 

senantiasa berkembang. Lingkungan ada di sekitar kita baik yang bisa 

mempengaruhi kita atau tidak tergantung dari diri seseorang. Dimana seseorang 

berada dan dapat mendorong atau mengarakan perilaku seseorang tersebut dalam 

mencapai sesuatu tujuan untuk memenuhi suatu kebutuhannya seperti kebutuhan 

pakaian.  

 Setelah penulis melakukan penelitian ada sebahagian masyarakat yang 

membeli pakaian bekas di pasar Lasoani yang terkait oleh beberapa faktor 

lingkungan yaitu faktor teman dan faktor keluarga, sebagaimana yang dikemukan 

oleh ibu Ningsih yaitu: 

 
 “saya bisa tau pakaian bekas  karena saya diajak sama teman ku dikantor 
dulunya kayak lain gitu kalau saya dengar cakar kan bekas takutnya ada 
penyakit yang dipakai orang sebelumnya tapi pas teman ku kasih tau cara 
cucinya jadi saya coba untuk beli eh lama-kelaman selalu saya dapat bagus 
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dan sesuai yang saya suka jadi tiap bongkar baru selalu dengan teman ku 
kemari, lebih sering dipasar sini dari pada pasar lainnya kan disini sudah 
banyak tau kalau dipasar Lasoani selalu buka baru”

88
 

 Adapun yang diungkapkan juga oleh bapak Habil : 

  
 ”Saya taunya pakaian bekas ini bagus-bagus dari keluargalah yang kasih 

tau, tanya-tanya celana kan celana baru mahal jadi dikasih tau beli celana 
cakar bagus bru murah, jadi coba-coba saya pergi kepasar lainnya tapi pas 
dikasih tau kalau pasar Lasoani selalu bongkar baru, yah begitu jadinya 
sering beli cakar” 

 Jadi bisa disimpulkan faktor lngkungan yang membuat masyarakat 

mengetahui bahwa pakaian bekas ini sangatlah diminati sampai sekarang pakaian 

bekas ini sangat ramai oleh pembeli, karena faktor inilah yang melatarbelakangi 

masyarakat bisa menyukai pakaian bekas. 

3. Kebudayaan 

 Faktor kebudayaan memberikan pengaruh paling luas dan dalam pada 

tingkah laku konsumen. Kebudayaan adalah simbol dan fakta yang kompleks, 

yang diciptakan oleh manusia, diturunkan dari generasi ke generasi sebagai 

penentu dan pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat yang ada. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa kebudayaan sangat 

mempengaruhi mahasiswa dalam membeli pakaian bekas. Karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap aktivitas manusia, apa yang dimakan oleh seseorang, 

bagaimana mereka berpakaian, apa yang mereka rasakan dan pikirkan, bahasa apa 

yang mereka bicarakan adalah dari budaya. 

  Dengan berkembangnya jaman perilaku manusia semakin berubah-ubah, 

akibat dari masuknya kebudayaan barat yang mempengaruhi tingkah laku 

manusia, akibat dari proses penyebaran kebudayaan secara geografis. Masuknya 

kebudayaan barat ke dalam masyarakat, hampir merusak semua sistem adat dan 

kebiasaan budaya lokal. Pengaruh budaya barat pada perilaku masyarakat sangat 

besar, masyarakat rela mencari pakaian yang bernuansa barat di tempat-tempat 
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penjualan pakaian bekas. Seperti hal yang dikemukakan oleh salah seorang 

saudari Siti Munawaroh : 

 
 “Sebenarnya saya sudah lama saya beli pakaian bekas, hampir semua 
tempat-tempat penjualan pakaian bekas sudah saya datangi, seperti pasar 
masomba, palupi dan tondo. Pakaian bekas yang sering saya beli adalah 
pakaian bekas yang bermerek dari luar negeri. Alasan saya membeli 
pakaian bekas yah karena bermerek dari luar karena pakaian-pakaian 
bekas yang bermerek luar itu sudah menjadi tren di jaman sekarang. Dan 
saya juga tidak mau dikatakan ketinggalan jaman kalau tidak 
menggunakan pakaian-pakaian yang bermerek dari luar negeri, makanya 
itu kita ikut-ikutan pakaian yang bermerek yah walaupun pakaian bekas,”

89
 

 Jadi dari kesimpulan sauadari Siti Munawaroh karena alasan ingin ikut 

pakaian yang bermerek ia berusaha untuk mengikuti tren maka demi itu ia rela 

membeli pakaian bekas. 

4. Faktor kelas sosial 

Perbedaan kelas sosial menggambarkan perbedaan pendidikan, pendapatan, 

pemilikan harta benda, gaya hidup dan nilai-nilai yang dianut. Perbedaan-

perbedaan tersebut akan mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang atau 

keluarga. Konsumen kelas menengah dan kelas atas biasanya memlilih suatu 

barang konsumsi berdasarkan brand atau kualitasnya, bahkan sebagian mereka 

memiliki ketertarikan terhadap brand tertentu karena dirasa dapat 

mengkonstruksikan kelasnya, sedangkan konsumen kelas bawah lebih banyak 

mengkonsumsi barang berdasarkan kebutuhan saat itu, yang juga disesuaikan 

dengan kekuatan ekonominya. Maka tidak banyak masyarakat yang ingin 

mengkonsumsi pakaian bekas agar terlihat sama seperti kaum menengah atas. 

Berdasarkan dari penelitian, tidak hanya dari kelas ekonomi menengah 

bawah yang membeli dan menggunakan pakaian bekas ternyata masyarakat dari 

kelas menengah atas juga sering membeli pakaian bekas, dikeranakan harga dan 

kualitas yang membuat kelas menengah atas menyukai pakaian bekas. 
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Tabel 3 

Pekerjaan Informan 

 

No  Nama  Pekerjaan  

1 Sunarti    Ibu rumah tangga 

2 Siti Munawaroh  Mahasiswi  

3 Ningsih    Dosen 

4 Devi Novianti  Pegawai Negeri Sipil 

5 Artianti  Jasa loundry/wiraswasta 

6 Habil Buruh  

7 Nurdin Sopir 

8 Fahmi  Mahasiswa  

Sumber data : hasil wawancara, 2019
90

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat yang membeli pakaian bekas 

dilihat dari pekerjaannya bukan hanya dari kalangan kelas ekonomi bawah tapi 

dari kelas menengah atas juga sering membeli pakaian bekas. 

5. Faktor Gaya Hidup 

Faktor gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 

didentifikasikan oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu  mereka, apa 

yang mereka anggap penting dlam lingkungan, dan apa yang meraka pikirkan 

tentang diri mereka sendiri dan dunia sekitarnya. Gaya hidup masyarakat  akan 

berbeda dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan dari masa ke masagaya hidup 

suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak dinamis. Namun 

demikian, gaya hidup tidak cepat berubah sehngga pada kurun waktu  tertentu 

gaya hidup relatife permanen. 
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 Gaya hidup seseorang adalah pola hidup di dunia pada awal 

kemunculannya, pakaian bekas belum tren seperti sekarang ini walaupun telah 

banyak tren pakaian sekarang yang beraneka model dari pakaian yang syar’i, 

tetapi tetap saja sampai saat ini banyak masyarakat yang bergaya fashionable. 

Dulunya hanya terdapat beberapa penjual pakaian-pakaian bekas karena dulu 

masyarakat masih malu untuk membeli pakaian bekas dan menganggap hanya 

orang-orang yang menengah ke bawah saja yang membelinya. Namun sekarang 

sampai saat ini banyak masyarakat gemar membeli pakaian bekas. Dan bukan 

hanya orang tua saja yang memnggemari pakaian bekas ini bahkan anak-anak 

muda menyukainya bahkan dari penelitian yang dilakukan ada beberapa 

mahisiswa yang menyukai pakaian bekas ini kerena baginya mengikuti gaya 

hidup dalam kampus mereka rela membeli pakaian bekas agar terlihat menarik. 

 Mahasiswa yang selalu beraktivitas sehari-hari dalam kampus tidak 

menyadari sudah membentuk suatu kebiasaan seperti kuliah, berorganisasi dan 

lain-lain. Kehidupan kampus seperti telah menjadi suatu gaya hidup dalam 

kehidupan kampus itu sendiri, hampir semua universitas pasti mengalami sebuah 

sistem yang seperti ini. Segala aktivitas yang dilakukan di dalam kampus diatur 

oleh etika kehidupan kampus yang bersifat mengikat yang harus dipatuhi oleh 

seluruh masyarakat kampus. Salah satu etika yang diatur oleh kampus yaitu etika 

dalam pakaian. Dalam mengikuti proses perkuliahan mahasiswa harus 

menggunakan pakaian yang rapi dan teratur. Untuk mematuhi peraturan kampus 

mahasiswa mencari pakaian yang sesuai dengan aturan kampus ditempat 

penjualan pakaian bekas karena harganya murah mahasiswa dapat membeli dalam 

jumlah yang banyak dan kualitasnya masih sangat bagus.  

 Hal tersebut didukung dengan semakin banyaknya pedagang-pedagang 

yang menjual pakaian-pakaian bekas. Bahkan mereka tidak segan menyewa 
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tempat yang berukuran besar untuk menjual dagangan mereka. Pakaian bermerek 

selalu identik dengan kualitas yang bagus yang relatif mahal, tetapi dengan 

adanya penjual pakaian bekas setiap individu bisa mendapatkan pakaian yang 

bermerek, berkualitas dengan harga yang lebih murah. 

D. Etika Konsumsi Menurut Ekonomi Islam Terhadap Masyarakat Yang 

Membeli Pakaian Bekas  

 Manusia dalam hidup pada dasarnya boleh melakukan apapun dalam 

mengkonsumsi suatu barang salah satunya kegiatan konsumsi membeli pakaian 

bekas, selama mengkonsumsi itu  terhindari dari hal-hal yang dilarang dalam 

syariat Islam itu sendiri, maka kegiatan konsumsi itu boleh untuk dilakukan. 

 Adapun untuk melihat etika konsumsi Islam harus memperhatikan 

beberapa hal antara lain yaitu:
91

 

1. Halal 

 Islam membatasi dengan hanya mengkonsumsi barang yang halal yang 

menunjukkan nilai kebaikan, kesucian keindahan serta akan menimbulkan 

kemaslahatan umat manusia. Dalam mengkonsumsi pembatasan dalam hal sifat 

dan cara, seorang pembeli harus jeli dan sensitive untuk melihat barang yang halal 

dan haram jangan karena murah masyarakat menjadi terlena akan nilai-nilai yang 

telah Islam ajarkan. Masyarakat yang membeli pakaian bekas tidak mengetahui 

asal dari pakaian bekas tersebut, mereka hanya sekedar membeli saja walaupun 

pakaian yang mereka beli tidak tau sumbernya dari mana dan tidak hanya itu, 

kodrat seorang pembeli juga mempunyai etika dalam membeli yaitu tidak harus 

menanyai langsung dari penjual dari mana sumber mereka membeli pakaian untuk 

dijual. 
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 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, menurut bapak Rusdi, bapak 

Suhek dan ibu Kasmiatin, bahwa barang yang diambil,mereka tidak mengetahui 

apakah barang tersebut diperoleh dari barang yang halal, karena barang yang telah 

mereka beli dianggap sudah halal karena dan mereka memgambil barang tersebut 

buka secara langsung tetapi dari orang lain juga, karena pada dasarnya bagi 

mereka namanya konsumen sudah beli dengan uang jadi mereka anggap bahwa 

barang yang mereka konsumsi adalah barang yang halal. Begitu juga sebahagian 

dari masyarakat yang membeli pakaian bekas meraka hanyalah seorang pembeli 

yang hanya membeli sebuah pakaian, tidak mengetahui bahwa pakaian yang 

meraka beli adalah barang yang halal atau haram. 

 Jadi, dalam hal halal ini, ada sesuatu hal yang dilarang dalam syariat Islam 

yakni, dalam memperoleh sesuatu barang ada unsur ketidak jelasan karena pada 

dasarnya mereka tidak mengetahui barang yang dikonsumsi halal atau haram.  

2. Sederhana  

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas termasuk 

pemborosan atau berlebih-lebihan. Allah akan sangat mengecam setiap perbuatan 

yang berlebih-lebihan atau menghambur-hamburkan tanpa faedah. Dalam hal 

kuantitas atau ukuran konsumsi, Islam melarang umatnya bersifat boros (israf) 

adalah melampaui batas hemat dan keseimbangan dalam berkonsumsi. Seorang 

dituntut untuk selalu selektif untuk membelanjakan hartanya. Tidak semua yang 

dianggap butuh saat ini harus segara dibeli karena sifat dari kebutuhan itu sendiri 

sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi oleh kondisi dan situasi itu sendiri. Suka 

menghambur-hamburkan uang untuk barang yang tidak harus dibeli. Itu 

merupakan ciri orang yang tidak mengenal Tuhan.
92
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 Sifat boros ini lah yang harus kita tinggalkan, ajaran Islam menganjurkan 

pola konsumsi dan penggunaan harta secara wajar dan berimbang yakni terletak 

diantara kikir dan pemborosan. Seorang muslim mampu menyimbangkan antara 

pengeluaran dan pemasukan, sehingga sedapat mungkin tidak berhutang. 

Diharapkan masyarakat bisa memilah-milah barang yang benar-benar sesuai 

kebutuhan kita. Semangat hidup sederhana akan sangat membantu seorang 

konsumen muslim untuk mencukupkan diri kepada hal-hal yang tidak berlebihan. 

Namun Allah juga tidak menghendaki umatnya membelanjakan harta yang 

berlebihan. Dalam hal ini Islam sangat menekankan kewajaran dari segi jumlah, 

yakni sesuai kebutuhan manusia kita bukan dengan tingkat keinginan kita, karena 

yang kita ketahui keingianan manusia tidak terbatas, karena untuk memperoleh 

keinginan adalah tingkat kepuasan. Kita harus mengkonsumsi barang yang 

mengandung kemaslahatan bagi kehidupan kita. Hidup sederhana adalah tradisi 

Islam yang mulia, baik dalam membeli makanan, pakaian, tempat tinggal beserta 

kendaraan, atau dalam segi kehidupan apapun, dengan mengikuti syariat Islam 

dilarang dalam pemborosan atau berlebih-lebihan. 

 Seperti masyarakat yang dilakukan oleh informan yang berprofesi sebagai 

sopir, ia membeli pakaian bekas sampai 6 lembar, itu bisa dikatakan berlebih-

lebihan karena jumlah yang ia beli sudah melampaui batas. Dalam mengkonsumsi 

suatu barang yang hanya ingin memuaskan keinginannya padahal ia tidak sadar 

bawah yang dilakukan adalah sudah termasuk dalam berkonsumsi yang 

berlebihan-lebihan, walaupun pakaian bekas ini harganya terjangkau tetapi sudah 

termasuk dalam hanya dilarang oleh syariat Islam yakni mengkonsumsi secara 

berlebih-lebihan. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Furqan 

Ayat 67:  
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Terjemahnya: 

  
 “ dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan) itu di 
tengah-tengah antara yang demikian”

93
 

 Kandungan ayat tersebut menyampaikan kepada umat manusia janganlah 

kamu berlebih-lebihan dalam membelanjakan suatu hartamu bahwa sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang boros dan hanya mengikuti keinginan bukan 

kebutuhan yang dicapai. 

 Hasil penelitian, sederhana dalam membelanjakan suatu harta adalah 

dimana kita harus dituntut untuk menyimpan atau menabung sebagian harta kita 

serta membagikan harta kepada orang yang layak menerimanya bukan hal 

sebaliknya kita malah menghambur-hamburkan harta kita ataupun boros dalam 

membeli suatu barang yang pada dasarnya manusia hanya memenuhi secara 

kebutuhan bukan secara keinginannya. Dilihat dari sebahagian masyarakat yang 

membeli pakaian bekas ini sudah jelas bahwa mereka membeli pakaian bukan 

sekedar kebutuhan tapi untuk memenuhi keinginannya, jumlah yang mereka beli 

sudah melanggar aturan syariat Islam, yang dimana Allah melarang kita untuk 

hidup boros dalam membelanjakan harta kita. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa hal penulis 

simpulkan yaitu: 

1. Etika konsumsi masyarakat dalam membeli pakaian bekas di pasar 

Lasoani Kecamatan Mantikulore, dilihat dari etika konsumsen dalam 

memilih pakaian bekas, dan cara masyarakat dalam membeli pakaian 

bekas adalah berdasarkan merek, harga murah dan juga kualitas yang 

diberikan oleh pakaian bekas sehingga pembeli melakukan pembelian 

secara terus-menerus untuk memenuhi keinginan pembeli yang mencari 

merek dan berburu harga murah dengan kualitas yangg baik, merek telah 

menjadikan pembeli terobsesi untuk terus mencari dan mengkonsumsinya 

demi untuk terlihat berkelas dan tidak kalah dengan yang lainnya, dan cara 

mereka dalam memilih pakaian bekas yaitu dengan mengacak-acak 

pakaian untuk mendapatkan pakaian yang mereka inginkan. 

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat dalam membeli pakaian 

bekas ada berbagai macam faktor. Maka dari faktor yang menimbulkan 

suatu rasionalitas terhadap pembeli pakaian bekas yang mana pembeli 

bukan hanya dari golongan kelas bawah namun juga dari golongan kelas 

menengah. Karakteristik pembeli pakaian bekas yang ada di pasar Lasoani 

didominasi oleh masyarakat berprofesi ibu rumah, pegawai negeri sipil dan 

mahasiswa. Faktor yang melatarbelakangi masyarakat menyukai pakaian 

bekas  diantaranya yaitu: 
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1. Faktor ekonomi. 

2. Faktor lingkungan. 

3. Faktor kebudayaan. 

4. Faktor kelas sosial. 

5. Faktor gaya hidup. 

3. Etika konsumsi masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam setiap 

masyarakat dalam membeli pakaian bekas yang tidak menjalankan 

larangan-larangan syari’ah dan mematuhi aturan-atauran yang berlaku 

maka usaha tersebut sudah sesuai dengan ekonomi Islam. Tetapi penulis 

memandang bahwa masyarakat yang membeli pakaian bekas ini secara 

umum sudah melanggar aturan syariat Islam dan tidak menerapkan dalam 

diri meraka bawha perilaku boros adalah sifat yang tidak disukai oleh 

Allah, yang meraka pentingkan untuk memuaskan keinginan mereka 

dalam membeli suatu barang yang mereka beli. 

B. Saran 

 Setelah melakukan research dari berbagai sumber dan temuan di lapangan 

maka penulis menghimbau berbagai saran diantaranya: 

1. Untuk kepala pasar bisa mengarahkan lagi pengelola pasar khususnya di 

bagian pakaian bekas supaya bisa memperhatikan lagi kenyamanan bagi 

konsumen dan memperbaiki tempat penjualan pakaian bekas agar 

pedagang lebih luas untuk berdagang. 

2. Untuk penjual pakaian bekas, harus mempertimbangkan halal dan haram 

pakaian bekas yang diambil 

3. Untuk pembeli, diharapkan menerapakan etika konsumsi dalam membeli 

pakaian bekas menurut syariat Islam dan mencari tahu asal pakaian bekas 

halal dan haramnya
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

 



 
 

WAWANCARA 

Pembeli  

1. Mengapa anda lebih memilih pakain bekas dibanding pakaian baru ? 

2. Darimana ibu tau bahwa di sini ada penjual cakar ? 

3. Apa yang menyebabkan anda tertarik dengan pakaian bekas ? 

4. Jenis pakaian bekas apa saja yang paling sering anda beli ? 

5. Selama anda menggunakan pakaian bekas apa anda tidak merasa alergi 

atau gatal-gatal ? 

6. Dalam membeli pakaian bekas berapa banyak biasa anda beli ? 

7. Apakah ibu membeli pakaian untuk digunakan sendiri atau untuk dijual ? 

Penjual 

1. Apa yang membuat bapak suka menjual pakaian bekas ? 

2. Sudah berapa lama bapak menjual pakaian bekas ? 

3. Dari mana saja asal pakaian bekas ini ? 

4. Apakah bapak yakin pakaian bekas legal ? 

Contoh angket 

1. Dalam sebulan berapa kali anda berbelanja pakaian bekas ? 

a. 2 kali 

b. 3 kali 

c. 4 kali 

2. Berapakah biaya yang anda keluarkan selama sebulan dalam membeli pakaian 

bekas ? 

a. 100.000 ke atas 

b. 100.000 ke atas 

c. 50.000 ke bawah 



 

 

3. Mengapa anda memilih pakaian bekas ? 

a. Karena bermerek 

b. Tidak bermerek tapi berkualitas 

c. Biasa saja 

4. Dari mana anda pertama kali mengetahui pakaian bekas ? 

a. Orang tua 

b. Kakak 

c. Teman 

5. Jenis pakaian apa saja yang sering anda beli 

a. Baju 

b. Celana 

c. Tas 

6. Apakah anda merasa nyaman memakai pakaian bekas ? 

a. Nyaman 

b. Kurang nyaman 

c. Biasa saja 



 
 



 
 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan Kasi. Pengelolaan Dan Pembinaan Pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pengelola pasar 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan penjual pakaian bekas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan penjual pakaian bekas 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan penjual pakaian bekas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pembeli 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan pembeli 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

awancara dengan pembeli 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan tempat pedagang pakaian bekas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan tempat pedagang pakaian bekas 



 
 

 

Keadaan tempat pedagang pakaian bekas 

 

Keadaan tempat pedagang pakaian bekas 
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Wawancara dengan pembeli 

Wawancaradengan pembeli 

 

Wawancara dengan pembeli  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan pasar Lasoani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keadaan pasar Lasoani 
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